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Bartisipasi Generasi Z dalam Pembangunan Desa Wisata di Desa Gunung
= Intan Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu
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Indonesia memiliki begitu banyak tempat-tempat yang berpotensi menjadi tempat
wislta. Pembangunan pariwisata yang berhasil ialah pembangunan yang dilakukan
seeara bersama-sama, sehingga pembangunan pariwisata dapat memberikan
manfaat pada masyarakat setempat. Generasi muda merupakan harapan sekaligus
ujung tombak perkembangan bangsa ini. Kabupaten Rokan Hulu memiliki banyak
objek wisata yang dapat dikembangkan. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Gunung Intan Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu pada Wisata
Pulo Hotang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi generasi muda
dalam pembangunan Desa Wisata dan faktor penghambat dalam partisipasi
pemuda dalam pembangunan Desa Wisata di Desa Gunung Intan. Penelitian ini
menggunakan tolak ukur dari teori Oakley dengan indikator kontribusi,
pengorganisasian, aksi generasi muda, dan tanggung jawab. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pengumpulan data yang dilakukan
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yang
pepelitian gunakan adalah teknik analisa data yang terdiri dari reduksi data,
peByajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pattisipasi Gen Z dalam pembangunan Desa Wisata di Desa Gunung Intan
K@amatan Bangun Purba ini dikatakan belum sepenuhnya berpartisipasi.

W
KEl;a Kunci: Partisipasi, Generasi Muda, Desa Wisata
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Generation Z Participation in Tourism Village Development in Gunung Intan
= Village, Bangun Purba District, Rokan Hulu Regency
QO

=

= By:

=

= Rugayyah

w

c

w

Ingonesia has so many places that have the potential to become tourist
attractions. Successful tourism development is development that is carried out
jointly, so that tourism development can provide benefits to the local community.
The young generation is the hope and spearhead of this nation's development.
Rokan Hulu Regency has many tourist attractions that can be developed. This
research was carried out in Gunung Intan Village, Bangun Purba District, Rokan
Hulu Regency on Pulo Hotang Tourism. This research aims to determine the
participation of the younger generation in the development of Tourism Villages
and the inhibiting factors in youth participation in the development of Tourism
Villages in Gunung Intan Village. This research uses benchmarks from Oakley's
theory with indicators of contribution, organization, youth action and
responsibility. This research uses qualitative descriptive methods and data
collection is carried out by interviews, observation and documentation. The data
processing technique that the research uses is data analysis techniques which
consist of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
reséarch results show that Gen Z participation in the development of the Tourism
Viﬁ-age in Gunung Intan Village, Bangun Purba District, is said to have not fully
paugticipated.

+¥]
Ké&ywords: Participation, Young Generation, Tourism Village
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Penyusunan skripsi ini merupakan langkah awal untuk memenuhi salah

9}e}s

sat persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan di Program Studi limu

|

A@ninistrasi Negara, Fakultas Ekonomi Dan llmu Sosial, Universitas Islam

n?2

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saya sebagai penulis menyadari bahwa skripsi

Al

ing tidak mungkin terselesaikan tanpa dukungan, bimbingan serta do’a dari

bég)agai pihak selama penyusunan skripsi. Teristimewa kedua orang tua tercinta
Af_ﬁhanda Rusli dan Ibunda Harmailis. Terimakasih telah membesarkan dengan
peBuh kasih sayang, mendidik membimbing serta mendoakan penulis, sehingga

wn
pé‘gulis bisa mencapai titik ini.

nery wisey ji



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

E’?

U
0

f
I’

ﬁlé'g

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

\ i
Hi1l

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

TXEH O

m

= ner@eysngdNinyiw eld

er

neny wisey jrrefg uejpng jo Ajrsraarufy orwesyajels

Pada kesempatan ini saya sebagai penulis dengan segala kerendahan hati

gucapkan terimakasih kepada:

Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag sebagai Rekrot UIN Suska Riau
yang telah memberikan kesempatan penulis untuk menimba ilmu
pengetahuan di UIN Suska Riau tercinta ini.

Ibu Dr. Hj. Mahyarni, SE, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan limu
Sosial UIN Suska Riau.

Bapak Dr. Kamaruddin, S. Sos, M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas
Ekonomi dan lImu Sosial UIN Suska Riau.

Bapak Mahmuzar SH. M.Hum selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi
dan IImu Sosial UIN Suska Riau.

Ibu Dr. Hj. Juliana, SE. M.Si selaku Wakil Dekan 111 Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial UIN Suska Riau.

Dr. Khairunsyah Purba S.Sos, M.Si selaku Ketua Prodi lImu Administrasi
Negara Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial UIN Suska Riau.

Bapak Mashuri, S.Ag, MA selaku sekretaris Prodi llmu Administrasi
Negara Fakultas Ekonomi dan lImu Sosial UIN Suska Riau.

Terimakasih kepada pembimbing terbaik Bapak Dr. Jhon Afrizal S.Hi, MA
yang sudah dengan sabar telah meluangkan wakrunya untuk memberi
bimbingan, arahan, perhatian serta saran-saran kepada penulis selama
penusunan skripsi ini serta selalu selalu meginspirasi penulis agar tetap
selalu bekerja keras dan pantang menyerah.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nergeysns Nin y!lw gdioyeH @

o
w

A3JrsIaATulg dTWIR[S] 3303S

=
gns jo

sedm

eEg U

nery wisey jix

yang telah memberikan ilmu pengetahuannya kepada penulis selama masa
perkuliahan.
Terimaksasih kepada Sekretaris Desa Bangun Purba Timur Jaya bapak
Mushardi dan Bapak Rio Wandi Selaku KAUR Pemerintahan Desa Bangun
Purba Timur Jaya yang telah mengizinkan penuis dan telah banyak
membantu penulis melakukan penelitian dan telah banyak membantu
penulis dalam penyusunan skripsi ini.
Terimaksih kepada Warga Desa Gunung Intan yang sudah berpartisipasi dan
mengizinkan penulis melakukan penelutian dan telah banyak membantu
penulis dalam penyusunan skripsi ini.
Kepada Hari Sunarya dan Robi Agustin selaku abang kandung yang turut
andil dan mau terlibat serta selalu memberi semangat kepada penulis
selama penulisan Skripsi ini.
Kepada para sahabat terbaik penulis, Zahra Aulia Putri, Novisn Krisna,
Kholida Fitria, Elsada Azzahira, Maya Sartika, Mayarni, Jesika Silalahi,
Sonya Amelia Putri, dan Karlina Oktavia Harahap yang telah memberikan
dukungan dan motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Terimaksih kepada seluruh teman seperjuangan khusnya lokal G sebagai
teman seperjuangan yang telah sama-sama berjuang, memotivasi dan saling
membantu dari awal hingga akhir perkuliahan di UIN SUSKA RIAU ini.
Atas semua dukungan yang diberikan oleh semua pihak penulis hanya
mengucapkan terimakasih dan mendoakan agar diberikan balasan yang

pal dan menjadi amal jariyah hendaknya. Aamiin.



UIN SUSKA RIAU

g &
= c o I
& S N 3
e £ = %) >
I ] > = >l
E 3 - 5
c c s 2 Q
X Q I
= %) o o M
8 5 g >
E 5 &
() o [l
E £
+— [¢B)
m S
S 3
. — -
£ 5
'z =
2 T =
— c
- <]
[%2] (%]
© 2
e 3
o
S 4
c . —
-7 =
S = £

o
= S
e .
8 g g §
L & £ F
= — < =
s 2 < £
S .
> g 3 E

S =
28] [<B) <
> n 2z
. S, - . 2 = o - = -
© Hakgipia 3%_ ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
(7] 4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



15
15
17
17
19
28
29
35
38
41
43
45
47

iii
Vi

15

DAFTAR ISI
Vi

2.9 Konsep operasinal
2.10 Kerangka BerfiKir .........cccooviiieiiiiiiciie e

2.8 Defenisi KONSEP.....coiiiiiiiiiieie ettt

2.6 Pandangan Islam tentang Generasi Muda............ccccceevereninnnnnne
2.7 Konsep Wisata Dalam Islam...........c.ccccooviiiiiiiiiccec e,

2.5 Penelitian TerdaNUlU ..........oooo oo

2.3 Generasi MUA ..o
2.4 PeITISIPAST...cveiuieieeieeieie sttt

2.2 PembanguNaNn ..........cooiiiiiiii i

1.5 Sistematika PENUIISAN ..ot e e e e e e nannes
2.1 Pengertian DESA ........ccovviieiiiiie et

1.4 Manfaat Penelitian .......ooovveoeeeee e

1.3 Tujuan PENEITIAN. ....ccviiiiiie ettt

1.1 Latar Belakang Masalah .........cc.ccooiiiiiiiiiinicccnc e
1.2 RUMUSAN Masalah...........ccceiiiiiiiiiiiie e

BAB | PENDAHULUAN ..o
BAB Il LANDASAN TEORI ........ccoiiiiie e

KATAPENGANTAR ...

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

=
If 11}
M/_._\mnn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

E’?

U
0

f
I’

ﬁl=._5

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

\ i
Hi1l

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

BAB 111l METODE PENELITIAN ..o 48
3.1 Jenis penelitian.........ccoooiiiiiiiiiie e 48
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian...........cccocoveiiiiienininiiceee, 49
3.3 Jenis dan SUMbBEr Data..........cccovvvriiieieiee e, 49
3.4 Metode Pengumpulan Data............cooeieieniienenisineeeeen, 49
3.5 Informan Penelitian..........cocoviiiiiiiiiiii e 51
3.6 ANANISE DALA .....eveiiiiieiciesie e 52

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN................ 55
4.1 Profil Desa Bangun Purba Timur Jaya ..........cccccooeveieicniinnnnens 54
4.2 Visi DAl S, .. ....................cccceenenene e e 60
4.3 MiSI DBSA.....cceieieiiiiiiiisiieeeeeee e srnanesne e 60
4.4 Demografi DESA........couuriiierieiiieie sttt 61
4.5 Keadaan SoSial DESA........ccc.civriiiiirieiiiniesieiiei e 62
4.6 Keadaan EKONOMI ........ccoviiiiiiiiiiiiieisec e 64

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN........ccciiiiei e 66

5.1 Bagaimana Partisipasi Gen Z di Wisata Pulo Hotang Sehingga
Dapat Dikatan Berpartisipasi Pada Pembangunan Di Wisata
Pulo Hotang .}.8..1. 8. . 3 L. 4. 3 AN A AN A - 66

5.2 Faktor Penghambat Partisipasi Gen Z Dalam Pembangunan

vii



Al

UIN SUSKA RIAU

79
79
80
81
84

viii

6.1 KeSIMPUIAN ..o
5.2 SAIAN ..eieiii et

RIWAYAT HIDUP

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ..o
DAFTAR PUSTAKA ..o

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

30
40
46
il
53
59
60

DAFTAR TABEL

gkat PendidiKan...........cocoiieiiieiiccce e

abel JUMIAN SUKU ...

abel JUMIAh GEN Z.........ooeeeeece e

abel GoloNgan GENEIASI.........c.ccveiieiieiieie e
abel Jumlah Pemuda
Tabel Data Pencarian POkok Masyarakat ...............ccccevverieeiesiesnaniesnnenn,

& Tabel Kegiatan dan ObjJek..........ccoeiiiiiiiiieiice e

3 Tabel Tin

e
<5}
-

ka

®
1.7 Tabel Data PENGUNJUNG .....v.ovvereeeeeeeesessee e ssseses e eneeeees

4.2-Tabel Nama dan Masa Jabatan Ketua Pemuda...........cccoceeveernecieeineennen,

4.1 Tabel Daftar Jabatan Kepala Desa...........ccooueieiiiiiiininiiisieiieneese s

2.2 Tabel Konsep Operasional.............ccoviiiiiiiiiiiieseeeeee e
3.1 Tabel INFOrMEN ..o s

1.60Tabel Kegiatan Partisipasi PEmMuda..........ccccoooeieeiiiin e
2.1 Tabel Penelitian Terdahulu..............cooo o

e S =T
© Hak ciptacilikbUIN Su Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
i i i — <

1
4

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



11
42
52
54
56

s
H M H M f
: : m iy <
H H B - o
: : : : I
: : : ; o
: : : : =
x : : m : o
< : : : : S
e 5 ¢
< S : w P
O c : : : %)
= H : 3] )
0 d <D : : =) 5
< = P s 2 B
— = : 2 S c
LL < - [«B] D
< - : (@] o o
a a < Bz 3 B
N 2 S8 2 B
s T & 8 &
8 & 2 2 P
= S @) O @)
o] X — — —
o [=)) S > >
‘D S x x <
b= S 2 2 2
S X & b &
- 5 B = B
o) o) o o) o
e § E £ E

g o0 o 0 O . S . o

© Hak ciptamilikUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
— o < < <
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

BAB |

©

T PENDAHULUAN

{ah]
1. g‘ Latar Belakang Masalah

= Sejarah bangsa membuktikan bahwa peran anak muda sangat berpengaruh

jeb)
dafam kemajuan bangsa indonesia. Sebagaimana dapat kita lihat dalam berbagai
e gfet kesejahteraan pembaruan bangsa. Diantaranya rentetan gerakan

keEemudaan pada tahun 1908, 1928, 1945, 1966, dan 1998. Indonesia memiliki
w

b@itu banyak tempat-tempat yang berpotensi menjadi tempat wisata.
Pe%bangunan pariwisata yang berhasil ialah pembangunan yang dilakukan secara
begama-sama, sehingga pembangunan pariwisata dapat memberikan manfaat
pada masyarakat setempat. Undang-undang Nomor 40 Tahun 2009 menjelaskan
bahwa pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting
pertumbuhan dan perkembangan, yang berusia 16 sampai 30 tahun. Dalam
undang-undang tersebut diatur tentang berbagai hal terkait dengan peran pemuda,
hak dan kewajiban dan lain-lain., yang semuanya memberikan gambaran tentang
peg'_:tingnya keberadaan dan peran pemuda dalam pembangunan bangsa. Generasi

o8]
uda merupakan harapan sekaligus ujung tombak perkembangan bangsa ini. Baik

cn
bLEuknya perkembangan, peradaban dan kultur suatu masyarakat sangat
be&gantung pada generasi mudanya (In“am, 2020).

Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik sedang mengalami

embangan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan emosional,

=)
ARsiaATU

30

sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia pembangun baik saat ini

gns

matipun masa yang akan datang. Sebagai calon generasi penerus yang akan

neny wisey jraedg ue
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meénAggantikan  generasi  sebelumnya. International Youth Year yang
{ah]

dis_?lenggarakan tahun 1995, mendefenisikan penduduk usia 15-24 tahun sebagai
kzpmpok pemuda. Defenisi yang kedua, pemuda adalah individu dengan karakter
ya%g dinamis, bahkan bergejolak dan optimis namun belum memiliki
pezqendalian emosi yang stabil. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI),
pe?;uda diartikan sebagai orang muda laki-laki atau remaja. Sedangkan menurut
V\éo pengertian pemuda adalah seseorang yang memiliki rentan usia 10 sampai

jeb)
243tahun, sedangkan untuk ussia 10 sampai 19 tahun disebut dengan remaja.

g Pemuda dalam kehidupan masyarakat dapat diwujudkan dalam berbagali
aspek. Aspek sosial pemuda dapat berperan misalnya dalam bidang pendidikan
masyarakat. Ini sebagaimana temuan penelitian yang dilakukan Musyono (2020)
yang meneliti peran pemuda dalam meningkatkan mutu pendidikannon formal,
menemuka hasil bahwa pemuda memiliki dua peran penting yaitu pertama, peran
pemuda sebagai agen perubahan sosial (Agent Of Social Change) dan yang kedua,
pegén pemuda sebagai agen modernnisasi (Agent Of Modernization). Ditinjau dari
asgek keagamaan atau keislaman, pemuda juga memiliki peran yang signifikan
te;:gjl:tama dalam mejaga wajah islam yang Rahmatan lil“alamin. Peran tersebut
méﬁputi tiga hal yaitu, pertama peran pemuda sebagai kekuatan moral, kedua
pe._:lga'm pemuda sebagai kontrol sosial, dan ketiga peran pemuda sebagai agen
pe%bahan (Syamsuddin, 2020).

(=]

3 Perbedaan genrasi dalam lingkungan menjadi salah satu subjek yang selalu
<

m@ncul dalam perkembangan manajemen sumber daya manusia, dan konsep
=)

peg)medaan generasi tersebut berkembang dari waktu ke waktu. Ada perbedaan

nery wisey jix
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©
kagékteristik yang signifikan antara generasi gen Z dengan generasi lain. Salah

sag faktor utama yang membedakan adalah penguasaan informasi dan teknologi.
B%i generasi Z, informasi dan teknologi adalah hal yang sudah menjadi bagian
daﬁ kehidupan, karena generasi Z lahir dimana akses terhadap informasi,
krgsusnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga hal tersebut
be&zgengaruh terhadap nilai-nilai, pandangan dan tujuan hidup. Bangkitnya
gefz_erasi Z juga akan menimbulkan tantangan baru bagi praktek manajemen dalam

jeb)
organisasi, khususnya bagi praktek manajemen daya manusia.

QD
- Tabel 1.1 Golongan Generasi
Tahun Kelahiran Nama Generasi
1925-1946 Traditional Generation
1946-1960 Baby boom generation
1960-1980 X Generation
1980-1995 Y Generation
1995-2010 Z Generation
2010+ Alfa Generation

Sumber Data: Putra (2016)

1. Traditional Generation atau sring juga disebut sebagai silent
generation adalah generasi yang konverhensif dan disiplin.

2. Baby boom generation adalah generasi yang materialistis dan
berorientasi waktu.

3. Generasi X adalah generasi yang lahir pada tahun-tahun awal dari

perkembangan teknologi dan informasi seperti pengguna PC (personal

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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computer), vidio games, tv kabel, dan internet.

4. Generasi Y dikenal dengan sebutan generasi milenial atau milenium,
ungkapan generasi Y mulai dipakai pada editorial koran besar Amerika
Serikat pada Agustus 1993. Generasi ini banyak menggunakan
teknologi komunikasi insta seperti e-mail, sms, instant messaging dan
media sosial seperti Facebook dan Twitter, dengan kata lain generasi Y
tumbuh pada era internet booming.

5. Generasi Z adala sekelompok individu yang mengidentifikasi

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

kelompok berdasarkan pada tahun lahir, usia, lokasi, dan peristiwa

dalam kehidupan kelompok individu yang memiliki pengaruh

signifikat dalam fase pertumbuhan.
Penelitian Stillman (2017) mengemukakan generasi Z adalah generasi
kerja terbaru, lahir antara tahun 1995 sampai 2012, disebut juga generasi net atau
generasi internet. Berdasarkan penelitian tersebut, generasi Z ini berbeda dengan
geﬁ%rasi Y atau milenial. Pada bukunya Stillman (2017) How the Next Generation
Ingransforming the Workplace dijelaskan perbedaannya, salah satu perbedaan
ge;f:Y dan gen Z adalah generasi Z menguasai teknologi dengan lebih maju,

™
pigllran lebih terbuka dan tidak terlalu peduli dengan norma.

Menurut Noordiono (2016), generasi Z adalah generasi yang sedini

ISIJAT

mghgkin telah mengenal teknologi dan internet, generasi yang haus akan

(0]

tela’gologi. Teknologi yang baru merupakan air segar yang harus segera diteguk
o

ag§'r bisa merasakan manfaatnya. Generasi Z atau yang lebih dikenal sebagai

erasi digital tumbuh dan berkembang dengan ketergantungan terhadap

%G

g

neny wisey jue
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©
tekinologi dan berbagai macam alat teknologi.

Akses yang semakin mudah, membuat semua mahasiswa dapat dengan

dio e

m@dah pula menjelajah dunia maya. Para mahasiswa yang tergolong generasi Z

w e

inEkurang menyukai proses, pada umumnya kurang sabar dan lebih menyukai hal-
-~

hat-yang sifatnya instan (Rini dan Sukanti, 2016). Noordiono (2016) menyatakan

geﬁerasi ini memiliki intuisi yang kuat terhadap teknologi, tanpa melihat panduan

c
aK;q_n mengerti cara menggunakan sesuatu. Always connectedadalah logo generasi

in;;; dimanapun dan kapanpun harus terkoneksi dengan internet. Generasi Z
m?miliski kesamaan dengan generasi Y, tetapi generasi Zmampu mengaplikasikan
semua kegiatan dalam satu waktu seperti nge-tweetmenggunakan ponsel,
browsing dengan perangkat seluler, dan mendengarkan musik menggunakan
headset. Apapun yang dilakukan mayoritas berhubungan dengan dunia maya.
Sejak kecil generasi Z sudah mengenal teknologi dan akrab dengan gadget
canggih yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap kepribadiannya. Pada
uslﬁ ini generasi Z dikategorikan sebagai usia remaja yang pada usia ini
mgngalami perubahan-perubahan cepat pada jasmani, emosi, sosial, akhlak dan
kegt.ardasan. Remaja dibedakan menjadi 3 kategori masa remaja yaitu masa remaja

™
avabal usia 12-15 tahun, masa remaja pertengahan usia 15-18 tahun dan masa

re;ﬁgaja akhir usia 18-21 tahun (Monks, ea al. 2002).

W
q’ Putra (2016) menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam
=)
ka}ﬁkteristik generasi Z dengan generasi lainnya, salah satu faktor utama yang
o
mémbedakan adalah penguasaan informasi dan teknologi. Generasi Z dan

teknologi adalah hal-hal yang telah menjadi bagian dari kehidupan,

nery wiseyy jredg u
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kaEnagenerasi Z dilahirkan di mana akses ke informasi, khususnya internet telah

G

menjadi budaya global, sehingga mempengaruhi nilai-nilai, pandangan, dan tujuan
o

highp. Munculnya generasi Z juga menimbulkan tantangan baru bagipraktik

=B . . .
manajemen dalam organisasi, terutama untuk praktik manajemen sumber daya

7\_ -
manusia.
o Media sosial merupakan sebuah media untuk seseorang atau kelompok

c
mg\_lakukan interaksi, bersosialisasi dan berbagi kepada orang lain. Menurut Tuten

&Q;E; Solomon (2014) media sosial dapat didefinisikan sebagai sarana
orajinekomunikasi, alat angkut, kolaborasi dan budidaya antara jaringan yang
saling berhubungan, masyarakat dan organisasi ditingkatkan dengan kemampuan
teknologi dan mobilitas. Menurut Kotler dan Keller (2016) media sosial adalah
media yang digunakan oleh konsumen untuk berbagi teks, gambar, suara, dan
video informasi baik dengan orang lain maupun perusahaan dan sebaliknya.
Kaplan dan Haenlein (2010) menggambarkan media sosial sebagai aplikasi
kegdmpok internet yang memfasilitasi produksi dan transmisi user konten yang
digﬁsilkan, dengan kata lain prinsip-prinsip utama Web 2.0.Web 2.0 adalah istilah
ya;f:g digunakan untuk menggambarkan tren dalam penggunaan World Wide Web
(V;;‘SNW) teknologi dan desain web untuk berbagi informasi, kreativitas dan
ko’f:éborasi antara pengguna. Gagasan ini telah menyebabkan perkembangan dan

w

keﬁajuan masyarakat berbasis web seperti SNS (Situs Networking Social).
=)

a Dalam jurnal Teori Perbedaan Generasi yang dirilis oleh Yanuar Surya
o
PLE'ra yang merupakan dosen tetap STIE AMA Salatiga mengatakan generasi Y
diﬁ%nal dengan sebutan generasi milenial atau milenium. Generasi ini banyak

-t
ba::r_r\yak menggunakan teknologi komunikasi instan seperti emai, sms, instan

6
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messaging dan media sosial seperti facebook dan twitter, dengan kata lain generasi
Yg)dalah generasi yang tumbuh pada era internet booming. Menurut Lyons, 2004
dai‘ém jurnal Yanuar Surya Putra mengatakan ciri-ciri dari generasi Y adalah:
k%kteristik masing-masing individu berbeda, tergantung dimana ia dibesarkan,
strata ekonomi, dan sosial keluarganya, pola komunikasinya sangat terbuka
di%nding generasi-generasi sebelumnya, pemakai media sosial yang fanatik dan
keﬁdupannya sangat terpengaruh pada dengan perkembangan teknologi, lebih

w
te@uka dengan pandangan politik dan ekonomi, sehingga mereka terlihat sangat

re%tif terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya, memilki
pegmtian yang lebih terhadap kekayaan. Sedangkan karakteristik pada generasi Z
salah satu faktor utama yang membedakan adalah penguasaan informasi dan
teknologi. Bagi generasi Z informasi dan teknologi adalah hal yang sudah menjadi
bagian dari kehidupan mereka, karena mereka lahir dimana akses terhadap
informasi, khususnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga hal tersebut
berpengaruh terhadap nilai-nilai, pandangan dan tujuan hidup mereka. Bangkitnya
gegprasi Z juga akan menimbulkan tantangan baru bagi praktek manajemen dalam
or%nisasi, khususnya bagi praktek manajemen dalam organisasi, khususnya bagi
pr:mg(tek manajemen sumber daya manusia.

z Kabupaten Rokan Hulu memiliki banyak objek wisata yang dapat
diéémbangkan dan dikunjungi diantranya yaitu, Benteng 7 Lapis, Desa Aliantan,
A%;Terjung Aek Martua, Wisata Hapanasan, Situs Sejarah Makam Raja Rambabh,

=)
Istgjna Raja Kerajaan Rokan, Air Terjun Selanca, Batu Gajah, Danau Cipogas,

e
Blgakit Suligi. Salah satu wisata yang banyak dikunjungi sejak 2019 hingga Kini

u

ia}gh wisata alam yang ada di desa Gunung Intan yang bernama WISATA PULO

neny wisey jue
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HETANG terletak di Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu. Desa
o

Gﬁ’aung Intan merupakan salah satu desa yang peran pemudanya masih ada.
(@]
datam desa Gunung Intan terdapat organisasi pemuda yang masih berkembang

jeb)
dag organisasi ini yang menciptakan Wisata Pulo Hotang tersebut. Adapun

stestktur organisasi pemuda di Gunung Intan tersebut memiliki kurang lebih 100
=

anggota pemuda/i.
w
c
s Tabel 1.2 Jumlah Pemuda/Pemudi Desa Gunung Intan.
Tahun
No. Golongan Gen Z
2021 2022 2023
c
1. Pemuda 87 91 103
2. Pemudi 27 43 58
Sumber Data : Ketua Pemuda
Tabel 1.3 Jumlah Gen Z
No. Golongan Jumlah
1. Pemuda 161 orang
» 2. Gen z 62 orang
E- 3. Yang ikut serta 33 orang
Sumber Data: Ketua Pemuda
+¥]
B,
o Tabel 1.4 Jumlah Suku Di Desa Gunung Intan
No Golongan Jumlah
Suku %
1 Melayu 10%
2 Mandailing 83%
3 Jawa 5%
4 Minang 2%

Sumber Data: Staff/ pegawai Kantor Desa Bangun Purba Timur Jaya
Wisata tersebut terkenal dengan keindahan alam yang banyak diminati

8
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untuk wisata keluarga seperti piknik, camping, atau sebagai objek pelepas penat

©
sqtelah sepakan bekerja. Wisata tersebut banyak diminati karena keindahan alam
{ah]
%é‘ng langsung dapat melihat keindahan sungai yang mengalir, rerumputan yang

masih asri serta langsung disugukan dengan keindahan Bukit Barisan. Tempat
jeb)

yang asri membuat salah satu wisata ini banyak dikunjungi karena adem tentram
fé_n jauh dari hiruk pikuk kendaraan. Wisatawan akan meingkat disaat sehari

sﬁaelum ramadhan atau yang kita kenal dengan Hari Belimau . banyak
w

\Iﬁsatawan yang bekunjung baik dari dalam daerah maupun luar daerah, yang
=L

r%;Uana sungai yang ada ditempat ini sangat pas untuk dijadikan tempat mandian
@ik bagi kalangan anak-anak hingga dewasa. Air yang tidak terlalu dalam dan

sekaligus dapat melihat keindahan alam dari bukit serta ada peternakan kerbau

diarea wisatatersebut.

Dalam hal ini sangat dibutuhkan peran pemuda desa Gunung Intan untuk
dapat berpartisipasi dalam keberlangsungan acara tersebut. Dibutuhkan gen Z
yang ahli dalam bidang sosial media baik instadram, tiktok Facebook dan editor

sgbagai media promosi untuk menjadi media promosi juga dibutuhkan tenaga

-

u.:ﬁtuk menjaga karcis setiap harinya karena pengunjung hampir setiap hari

cgtang dari pagi hari hingga sore hari, penjaga parkir yang bertugas untuk
-

mengarahkan pengunjung supaya tidak parkir sembarangan dan terjamin
=

Kémanannya, keamanan ini yang bertugas sebagai keamanan wilayah, kendaraan
-
]
@'n tetap mejagaga kenyamanan pengunjung , serta dibutuhkan keikutsertaan
=]
@nuda untuk mengelola tempat wisata agar terus berkembang. Namun ada
<

@berapa masalah yang terjadi dalam tata kelola yang membuat wisata kurang
=
bcé)rkembang jalah kurangnya pertisipasi pemuda setempat dalam mengelola

o

-t
tempat wisata, kurangnya kreatifitas dari pemuda untuk membuat objek yang

nery wisey
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dapat menarik pengunjung, kurangnya kepedulian masyarakat setempat pada
a%m hingga tidak menjaga kebersihan serta kurangnya pemahaman tentang
I%majuan desa. Kegiatan yang dilakukan dalam wisata tersebut memiliki banyak
jgc-]isnya dari awal pembentukan hingga pengelolaan sekarang, kegiatan yang
dflakukan berupa gotong royong area wisata yang dilakuka oleh pemuda/i untuk
p;gmbersihan serta pembuatan objek wisata untuk pengunjung. Sosialisasi sangat
cﬁ)utuhkan untuk pelaksanan pengelolaan tempat wisata, ronda malam yang

w
(ﬁlakukan jika ada pengunjung yang camping untuk menghindari adanya
-~
t?;:qdakan asusila diarea wisata serta kemana yang menjaga kenyamanan

@ngunjung.
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Gambar 1.1 Partisipasi Gen Z Dalam Teknologi

© = al a8
wisata_pulo_hotang A

-
36 1.024 2.446

> postingan pengikut mengikuti
A -

i
\ B

Kreator Video

Wisata Ganigi (Pulo Hotang)

Gunung Intan,Bangun Purba Timur Jaya,Rohul.
Link maps & & .. selengkapnya

2> maps.app.goo.gl/xhSGKaUwbS7rZWERA

P
%ﬁg&’ Diikuti oleh elzdzzhir, itsdartii, dan 56 lainnya

Mengikuti v Kirim Pesan

Sorotan

Sumber Data: Instagram Wisata Pulo Hotang
Dalam ganbar diatas sangat dibutuhkan peran Gen Z dalam

Pembangunan Desa wisata dalam hal promosi di media sosial guna
meningkatkan daya tarik pengunjung. Disini dibutuhkan keterampilan, skil
dan bakat sebagaian editor yang mana dapat dilihat disini media promosi

untuk memikat lebih banyak pengunjung lagi.
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Tabel 1.5 Kegiatan dan Objek Wisata Pulo Hotang 3 tahun terakhir

. . Tahun
No. Kegiatan/Objek
2021 2022 2023
= .
9-1 Belimau \ \ \
© .
82 Komunitas Anak Motor ' \ \'
33 Camping/Berkemah \ v \
=7 Sungai ) v '
:5 Spot Foto v v \4
56 Keindahan Alam \ \ \'
;] Lapangan Terbuka \ v \4
Suﬁgpber Data : Pengurus Wisata Pulo Hotang.
-~
jeb)
v Dengan adanya beberapa kegiatan yang ada pada wisata tersebut, sangat
QD

membutuhkan peran/partisipasi generasi muda sebagai aspek untuk memajukan
dan melestarikan wisata tersebut. Namun fenomena yang terjadi adalah partisipasi
generasi muda dalam pembangunan desa wisata pada desa Gunung Intan
Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu tersebut kurang mendapat
suport dan dukungan dari beberapa pihak yang mana membuat keterlambatan
kemajuan pada wisata dan kurangnya sosialisais generasi muda yang menurun.
PaEi’isipasi pemuda Gunung Intan dalam pembangunan desa wisata terbilang
cuikrup banyak, hanya saja kegiatan yang dilakukan diikuti oleh beberapa orang
sag: dan dengan orang yang sama disetiap kegiatan, contohnya penjagaan karcis
m;.';Suk, penjaga parkir, keamanan, membuat spot foto bagi pengunjung,
pe%;bersihan tempat wisata, pembuatan wc umum, dan penjagaan di malam hari
jilé' ada pengunjung yang akan camping. Yang mana kegiatan itu dikerjakan

=
beberapa orang yang sama.
b=

12
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Tabel 1.6 Kegiatan Partisipasi Pemuda dan Pemudi 3 Tahun Terakhir

. . Tahun

No. Jenis Kegiatan 2021 2022 2023
f 1. Gotong Royong 43 orang - 20 orang
5 2. Sosialisasi - - 4 orang
- K] Pe_mb uatan spot 7 orang - 20 orang
B wisata baru
= Ronda malam . . :
g 4. kawasan camping 4 orang/shif | 4 orang/shif | 4 orang/shif

gumber Data: Ketua Pemuda Dan Pengurus

g’ Berdasarkan data diatas, terdapat beberapa permasalahan
2 diantaranya :

jeb)

o 1. Kurangnya partisipasi pemuda dan pemudi dalam setiap
Q© kegiatan yang ada di wisata Pulo Hotang.

c

2. Kurangnya sosialisasi pemuda dan pemudi dalam
mempromosikan wisata Pulo Hotang.

3. Kurangnya kreatifitas pemuda dan pemudi dalam
mengembangkan objek atau spot yang dapat menarik
pengunjung.

Tabel 1.7 Data Pengunjung
TAHUN
2021 2022 2023
1.899 2.295 2.261

Sumber Data: Olahan Data 2024
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pengunjung wisata Pulo
Hotang yang terletak di kenaikan

desa Gunung Intan mengalami

pengunjung dari tahun 2021 sampai 2022 dan mengalami penurunan.

13
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pengunjung pada tahun 2023. Dengan jumlah pengunjung yang menurun
maka pendapatan dari wisata Pulo Hotang tersebut juga menurun, fenomena
ini di akibatkan karna tidak adanya perubahan dan tempat duduk yang

disediakan sudah mulai rusak.

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan fenomena diatas,
sudah kewajiban para pemuda lebih berpartisipasi pada perkembangan
wisata dengan ikut serta dalam kegiatan pembangunan wisata,
meningkatkan kekompakan antar pemuda/i dan masyarakat, meningkatkan
kreatifitas untuk membuat objek wisata baru dengan cara terus
berinovasi, mensosialisasikan dengan masyarakat agar lebih cinta alam
supaya wista dapat lebih berkembang. Maka dari itu penulis merasa perlu
mengkaji secara ilmiah “Partisipasi Gen Z Dalam Pembangunan
Desa Wisata Di Desa Gunung Intan Kecamatan Bangun Purba

Kabupaten Roka Hulu.”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka

dapat dirumuskan suatu rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana partisipasi gen z di wisata Pulo Hotang tersebut sehingga

dapat dikatakan berpartisipasi pada pembangunan desa wisata?

2. Apa saja faktor penghambat pastisipasi gen z dalam pembangunan

desa wisata?

14
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui partisipasi gen Z pada desa gunung intan dalam

pembangunan desa

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dalam partisipasi

pemuda dalam pembangunan desa wisata

1.4. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Menambah wawasan keilmuwan penelitian di bidang pembangunan
Desa Wisata dalam meningkatkan peningkatan pasrtisipasi generasi
muda .

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu melengkapi ragam
penelitian yang telah dibuat oleh para mahasiswa dan dapat
menambah bahan bacaan dan referensi dari suatu karya ilmiah.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk lebih terarah penulisan ini, serta fokus pada kajian
penelitian tidak keluar dari pokok pembahasan, maka penulis

mengemukakan sistemakika penulis sebagai berikut:

Bab 1. Peindahuluan Bab ini berisi latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat peineilitian,

dan sistematika penulisan.

Bab Il: Landasan Teori Bab ini berisikan defenisi konseip, teiori-teori,

15
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referensi yang beirsumbeir dari jurnal, riview, publikasi yang relevan
dengan masalah yang diteiliti dan kajian terdahulu. Pandangan islam
terhadap masalah peineilitian. Keirangka pemikiran/konsep operasional/

defenisi konsep/variabeil peneilitian/hipotesis.

Bab Il1: Meitode PeinelitianBab ini berisikan lokasi dan waktu penelitian,
jeinis dan sumber data, meitode pengumpulan data, populasi dan

sampel, dan metode analisis.

Bab IV : Gambaran Umum Objek Peneilitian Bab ini berisikan sejarah
objeik npeinelitian, aktivitas objek peineilitian, struktur organisasi
objeik peinelitian.

Bab V: Hasil Peneilitian Dan PembahasanBab ini berisikan hasil

penelitian yang dilakukan dan peimbahasan terhadap hasil penelitian.

Bab VI. Penutup Bab ini berisi tentang kesimpulan dasi hasil

penelitian seirta saran-saran yang diperlukan.
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© BAB 11

§ LANDASAN TEORI

-

(@] .

—Pengertian Desa

o

jeb)

zMenurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2014 desa

méupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
be%venang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
m%’yarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan/ atau
hiv tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara
Kégatuan Republik Indonesia.

CMenurut prof Drs. Widjaja menyatakan bahwa desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang susunan aslinya berdasarkan hak-hak awal yang

istimewa. Gagasan dasar pemerintahan desa adalah keberagaman, partisipasi,

otonomi sejati, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat.

Menurut HAW Widjaja (2002;88) desa adalah suatu wilayah yang
di?mpati oleh sejumlah penduduk sebagaimana sebagai kesatuan masyarakat
tefnznasuk didalamnya suatu masyarakat hukum yang mempunyai organisasi
p%.]erintah terendah dibawah camat dan berhak menyelenggarakan rumah
tagganya sendiri dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia.Landasan
pe%}ikiran dalam mengenai pemerintahan desa adalah keanekaragaman,

i

W
pa@isipasi, otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat konsep

=)
ef@ensi dan efektifitas mempunyai pengertian yang berbeda.
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Menurut Hanif Nurcholis (Hanif Nurcholis 2011;4) Desa adalah suatu
©

wilayah yang didiami oleh sejumlah penduduk yang saling mengenal atas
{ah]

da:;ﬁr hubungan kekerabatan atau kepentingan politik, sosial, ekonomi, dan

o
kegmanan yang dalam pertumbuhannya menjadi kesatuan masyarakat hukum

beidasarkan adat sehingga tercipta ikatan lahir batin antara masing-masing

=
wakganya, umumnya warganya hidup dari pertanian, mempunyai hak

m%gatur rumah tangga sendiri, dan secara administratif berada dibawah
c
pec?rperintahan kabupaten atau kota. Dilihat dari asal-usulnya dapat dilihat dari

Q
empat kategori:

Q
c

1. Desa yang lahir, tumbuh, dan berkembang berdasarkan hubungan
kekerabatan sehingga membentuk persekutuan hukum geneologis
atau seketurunan.

2. Desa yang muncul karna adanya tujuan khusus seperti kebutuhan
yang ditentukan oleh faktor-faktor ekologis.

3. Desa yang muncul karna adanya hubungan tinggal dekat sehingga

w
§ membentuk persekutuan hukum teritorial.
(¢]
E 4. Desa yang muncul karna adanya kebijakan dari atas seperti titah
+¥]
B8 : , . - :
e raja, ordonasi pemerintah jajahan, atau undang-undang pemerintah
G,
=3 desa.
<
(g°]
-
2.£—1 Otonomi Desa

Menurut Widjaja (2003:165) Otonomi desa merupakan otonomi asli,

bulat, dan utuh serta bukan merupakan pemberian dari pemerintah, sebaliknya

18
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pemerintah berkewajiban menghormati otonomi asli yang dimiliki oleh desa.
©

Sebbagai  kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli
{ah]
be(xgdasarkan hak istimewa, desa dapat melakukan perbuatan hukum baik
o
hykum publik maupun hukum perdata, memiliki kekayaan, harta benda serta

dagat menuntut dan dituntut dipengadilan.

NIN X

Pemizangunan
c

¥ Menurut Siagin (1994) Pembangunan ialah suatu usaha pertumbuhan

e

da‘.iuperubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa,

ne?éara dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa.
Menurut Galtung (Trijono 2007:3) Pembangunan merupakan upaya

untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, baik secara individual maupun

kelompok, dengan cara-cara yang tidak menimbulkan kerusakan, baikterhadap

kehidupan sosial maupun lingkungan alam.

Menurut Bintoro Tjokroamidjojo Pembangunan merupakan suatu proses
7

pe%ubahan sosial berencana, karna meliputi berbagai dimensi untuk
m%gusahakan kemajuan dalam kesejahteraan ekonomi, modernisasi,
B8

pembangunan bangsa, wawasan lingkungan dan bahkan peningkatan kualitas

=
manusia untuk memperbaiki kualitas hidupnya. Beberapa pengertian pokok

A

(g°]
m&]genai pembangunan, yaitu :

1. .Pembangunan merupakan proses atau perubahan yang

berkesinambungan atau dengan istilah dengan tahapan.

2. Dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan pembangunan maka
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awalnyadimulai pengembangan sektor ekonomi tanpa melalui sektor
lain.

Diperlukan adanya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya.

Untuk pelaksanaan sebaiknya instansi-instansi kemasyarakatan
seperti gotong royong, pemufakatan, permusyawaratan, dan lain-

lain.

Perlu diperiksa dengan seksama, akhirnya nilai-nilai positif dari hal-hal

tegsebut dapat dikembangkan untuk pembangunan. Dalam konteks yang luas

A

tefgebut, Afifudin (2012 : 42-47) mendefenisikan pembangunan dalam
c

beberapa pengertian :

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Pembangunan adalah rangkaian usaha yang secara sadar dilakukan
dari berbagai kegiatan dengan sengaja telah ditentukan berdasarkan
potensi yang ada.

Pembangunan adalah pertumbuhan, yaitu kemampuan suatu negara
untuk terus berkembang baik secara kuantitatif dan kualitatif.
Pembangunan adalah perubahan, dalam arti mewujudkan suatu
kondisi kehidupan bernegara dan bermasyarakat yang lebih baik dari
kondisi peningkatan taraf hidup tetapi juga dalam segi sosial dan
politik.

Pembangunan adalah cita-cita akhir dari perjuangan negara atau bangsa
dalam hal keadilan sosial kemakmuran yang merata serta perlakuan yang

sama di mata hukum. Dalam pembangunan dibutuhkan masyarakat yang
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awalnyadimulai pengembangan sektor ekonomi tanpa melalui sektor
lain.

5. Diperlukan adanya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaannya.

6. Untuk pelaksanaan sebaiknya instansi-instansi kemasyarakatan
seperti gotong royong, pemufakatan, permusyawaratan, dan lain-

lain.

Perlu diperiksa dengan seksama, akhirnya nilai-nilai positif dari hal-hal

jeb)
tersebut dapat dikembangkan untuk pembangunan. Dalam konteks yang luas

tegebut, Afifudin (2012 : 42-47) mendefenisikan pembangunan dalam

beberapa pengertian :

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1. Pembangunan adalah rangkaian usaha yang secara sadar dilakukan dari
berbagai kegiatan dengan sengaja telah ditentukan berdasarkan potensi

yang ada.

2. Pembangunan adalah pertumbuhan, yaitu kemampuan suatu negara

untuk terus berkembang baik secara kuantitatif dan kualitatif.

3. Pembangunan adalah perubahan, dalam arti mewujudkan suatu kondisi

kehidupan bernegara dan bermasyarakat yang lebih baik dari kondisi

peningkatan taraf hidup tetapi juga dalam segi sosial dan politik.

4. Pembangunan adalah cita-cita akhir dari perjuangan negara atau bangsa

dalam hal keadilan sosial kemakmuran yang merata serta perlakuan yang

sama di mata hukum. Dalam pembangunan dibutuhkan masyarakat yang
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mempunyai orientasi saling bergantung yang dikenal dengan masyarakat
gotong royongkeadaan yang lebih baik yang didambakan oleh masyarakat

serta pertumbuhan yang diharapkan akan terus berlangsun.

5. Pembangunan adalah sesuatu rencana yang tersusun rapi karnapada
hakikatnya perencanaan merupakan kegiatan berfikir sebelum
mengambil tindakan yang menghasilkan pengambilan keputusan
sekarang tentang halhal yang akan dilaksanakan pada masa depan
sebagai usaha persiapan yang sistematik dalam pencapaian tujuan.

Pengertian pembangunan dari beberapa pendapat tersebut dapat

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

disimpulkan bahwa pembangunan adalah suatu usaha perubahan yang
berencana yang tanpa akhir dengan melalui tahapan-tahapan dalam

rangka pembinaan bangsa.

2.2.1 Pembangunan Desa

Dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 78 ayat
(1§)pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
d%‘ kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui
pe%r_lenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa,

A
peggembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber daya alam
damz' lingkungan secara berkelanjutan. Menurut Sjafrizal (2016 : 15)
pezéncanaan pembangunan  daerah pada dasarnya adalah  bersifat

mgttidisipliner karena cakupannya yang luas meliputi aspek geografi,

e@nomi, sosial, budaya, politik, pemerintahan, dan fisik. Pembangunan desa
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dildksanakan oleh pemerintah desa dengan semangat gotong royong serta
{ah]

G
meynanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya alam desa. Pembangunan

©

kaWasan pedesaan dilaksanakan dalam upaya mempercepat dan meningkatkan

= .
kualitas pelayanan, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat desa di

e

kawasan pedesaan. Pembangunan kawasan pedesaan meliputi :

Nely ejsns NI
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1. Penggunaan dan pemanfaatan wilayah desa dalam rangka

penetapankawasan pembangunan sesuai dengan tata ruang
kabupaten/kota.

Pemberdayaan masyarakat desa untuk meningkatkan akses
terhadappelayanan dan kegiatan ekonomi.

Pembangunan infrastruktur, peningkatan ekonomi perdesaan,

danpengembangan teknologi tepat guna.

Pelayanan yang dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakatperdesaan.

Ada tiga prinsip pokok pembangunan perdesaan, yaitu :

Kebijakan dan langkah-langkah pembangunan disetiap desa mengacu
kepada pencapaian sasaran pembangunan berdasarkan  Trilogi

pembangunan. Ketiga unsure Trilogi pembangunan tersebut yaitu:

a. Pemerataan pembangunan dan hasil-hasil,

b. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi; dan
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c. Stabilitas yang sehat dan dinamis, diterapkan disetiap sektor,
termasuk desa dan kota, disetiap wilayah secara saling terkait,

serta dikembangkansecara selaras dan terpadu.

2. Pembangunan desa dilaksanakan dengan prinsip-prinsip pembangunan

yang berkelanjutan.

3. Meningkatkan efisiensi masyarakat melalui kebijakan deregulasi,

debirokrasi dan desentralisasi dengan sebaik-baiknya.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Wujud pembangunan Desa adalah adanya berbagai program dan proyek
pembangunan yang bertujuan menciptakan kemajuan desa. Dengan demikian,
makna pembangunan tidak semata- mata mengadakan sesuatu yang baru
dalam arti fisik, akan tetapi lebih luas, sasaran pembangunan desa meliputi
perbaikan dan peningkatan taraf hidup masyarakat desa, pengerahan
pegisipasi masyarakat dalam pembangunan desa serta penumbuhan
ke;ﬁampuan untuk berkembang secara mandiri yang mengandung makna
kegnampuan masyarakat (empowerment) untuk dapat mengidentifikasi

™
bethagai kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi serta dapat menyusun
=

peﬁ;;ncanaan untuk memenuhi kebutuhan dan memecahkan masalah, sehingga
-t

w

da@ét dilaksanakan secara efektif dan efisien.

Q
-

g’Makna pembangunan desa adalah pertisipasi dan pemberdayaan

—t

masyarakat. Dalam partisipasi yang terpenting adalah bagaimana pembangunan
wn
dééa itu berjalan atas inisiatif, dan prakarsa dari warga setempat (lokal)
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©
segngga dalam pelaksanaannya dapat menggunakan kekuatan sumber daya

G
dan pengetahuan yang mereka miliki.

e)d

2.%2 Desa Wisata

Desa wisata adalah komunitas atau masyarakat yang terdiri dari para

uduk suatu wilayah terbatas yang bisa saling berinteraksi secara langsung

gs 121 1

o

ibawah sebuah pengelolaan dan memiliki kepedulian serta kesadaran untuk

S

L
berperan bersama dengan menyesuaikan keterampilan individual berbeda.

A

Desa wisata dibentuk untuk memberdayakan masyarakat agar dapat berperan
c

sebagai pelaku langsung dalam upaya meningkatkan kesiapan dan kepedulian

kami dalam menyikapi potensi pariwisata atau lokasi daya tarik wisata

diwilayah masing- masing desa.

Selain itu tujuan dari pembentukan desa wisata ini adalah untuk
meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai pelaku penting dalam
pea&?ibangunan sektor pariwisata dan dapat bersinergi dan bermitra dengan
pe,ix'z.:langku kepentingan terkait dalam meningkatkan kualitas perkembangan
kgariwisataan didaerah membangun dan menumbuhkan sikap dukungan
pa:sitif dari masyarakat desa sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai

sapta pesona bagi tumbuh.
-

Fungsi desa wisata merupakan sebagai wadah langsung bagi

jo A318

BS

masyarakat akan kesadaran adanya potensi tempat sebagai tempat wisata.

=
ge

Komponen yang perlu diperhatikan sebelum mambangun desa wisata diantaranya :

25
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1. Kondisi desa Sekarang

dioyeH @

Untuk mengetahu potensi wisata desa yang ada, maka pihak desa harus

=2

memiliki basis data yang jelas mengenai lahan, lokasi, daerah serta bagaimana

sistem yang dapat membantu lokasi wisata nantinya. Hal ini dapat

& 1w

e

X

difakukan dengan beberapa kegiatan, seperti pengumpulan data dan

N

Kéfjasama dengan berbagai pihak ketiga

2. Keadaan Masyarakat dan Struktur Organisasi

neiy eysn

Desa wisata akan sangat berkembang jika dikelola oleh desa sendiri,
kebutuhan akan organisasi yang khusus mengurusi desa wisata dibutuhkan

agar berkelanjutan serta ada pihak yang menentukan arah desa wisata.
3. Konsep Desa Wisata yang unik

Konsep atau ide desa wisata menjadi ujung tombak pembeda antara
wisatalain di daerah lain. Pembentukan konsep desa wisata ini dapat semakin
9 p]
t%am jika dipadukan dengan pemetaan wilayah yang dilakukan di awal.

Berikut adalah kriteria desa wisata di ASEAN, sehingga kriteria tersebut

at dijadikan acuan dalam menilai dan mengategorikan desa wisata.

IEDII.UE[SI

a. Kepemilikan dan Pengelolaan Komunitas

Yakni adanya manajemen yang efektif dan transparan, Legalitas lembaga
atau kelompok desa, memiliki manajemen yang efektif dan transparan dan

memiliki kemitraan yang efektif.

. b. Kontribusi Terhadap Kesejahteraan Sosial
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Menjaga martabat manusia, distribusi biaya dan manfaat yang adil,
memiliki jaringan ekonomi lokal dan regional, melestarikan dan

memperkaya tradisi dan budaya lokal.

Kntribusi dalam menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan

Melestarikan sumber daya alam, kegiatan konservasi untuk

meningkatkan kualitas lingkungan.

Mendorong partisipasi interaktif antara masyarakat lokal dan pengunjung

(Wisatawan)

Adanya interaksi antara tamu dengan masyarakat setempat,

keberlanjutan produk wisata berbasis masyarakat.

Layana tour dan guid berkualitas

Kualitas keahlian pramuwisata desa, dan memastikan kualitas
makanan perjalanan dan minuman. Kualitas pelayanan makanan dan

minuman, pastikan kualitas makanan dan minuman

Kualitas akomodasi (homestay)

Kualitas layanan akomodasi dan memastikan manajemen

akomodasi yang berkualitas.

Peforma tour operator yang ramah

Komitmen terhadap nilai-nilai ideal desa wisata, kontribusi
terhadap perlindungan masyarakat dan alam, mendukung ekonomi lokal,
mempromosikan keindahan penemuan, pengetahuan dan apresiasi

mepromosikan pengalaman yang memuaskan dan aman bagi wisatawan.
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2.3 Generasi Z

T Generasi Z merupakan generasi penerus bangsa yang akan menjadi

ak:%:“r bangsa Indonesia di masa mendatang harus dapat mewujudkan cita-cita dan

tu@an nasional dengan memiliki 3 modal dasar yang membuat ia mampu disebut

seBagai Agent Of Change (Agen perubahan) dan Agent Of Social Control (Agen

p%gawas sosial) yaitu  kekuatan moralnya dalam berjuang karena pada

intinta apa yang di buat adalah semata-mata berlandaskan pada gerakan
7

mgral yang menjadi idealismenya dalam berjuang.
-~

; Generasi Z harus memiliki karakter yang kuat untuk menbangun bangsa
d%i negaranya, memiliki kepribadian tinggi, semangat nasionalisme, berjiwa
saing, mampu memahami pengetahuan dan teknologi guna bersaing secara
global. Secara kualitatif, pemuda lebih kreatif, inovatif, memilki
idealisme yang murni dan energi besar dalam perubahan sosial dan secara
kuantitatif. Pemuda akan lebih bersifat kreatif untuk melakukan pergerakan
ketika kondisi atau suasana di sekitarnya mengalami kerumitan, terdapat banyak
m?alah yang akan dihadapi yang tak terselesaikan. Kondisi pemuda indonesia
segarang mengalami degradasi moral, terlena dengan kesenangan dan lupa
deggan tanggung jawab sebagai seorang pemuda . Tataran moral , sosial dan
akgjemik, pemuda tidak lagi memberi contoh dan keteladanan baik kepada
m%yarakat sebagai kaum terpelajar, lebih banyak yang berorientasi pada
hé’onisme ( berhura-hura), tidak banyak pemuda yang peka terhadap kondisi
sooaa masyarakat pada saat ini, dalam urusan akademik juga banyak mahasiswa
ti(%k menyadari bahwa mereka adalah insan akademis yang dapat memberikan

=
pefigaruh besar dalam perubahan menuju kemajuan bangsa.
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2.4 Partisipasi
©

gPartisipasi merupakan hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam
rg_anyelenggarakan pembangunan daerah agar pembangunan dapat berjalan
d-ga'ngan benar. Menurut Oakley 1991 menyatakan bahwa mengukur partisipasi
a%alah salah satu tantangan tersendiri. Dalam penelitian kualitatif cara mengukur
=

partisipasi menggunakan beberapa indikator yaitu:

N

@ 1. Pertumbuhan Organisasi

Pertumbuhan organisasi merujuk pada pembentukan struktural

organisasi (Oakley 1991). Sebagai contoh adalah proses pemilihan

neiy eysn

panitia pembangunan.
2. Perilaku Kelompok

Indikator ini terlihat dari peran masyarakat dan berkembangnya
inisiatif kelompok dan sara solidaritas kelompok. Contohnya adalah
ketika proses pembangunan mengalami kekurangan dalam dana
masyarakat dengan sendirinya bersedia untuk menggalang dana

tambahan dari uang mereka sendiri tanpa harus diminta.
3. Kekuasaan kelompok

Kekuasaan kelompok dapat dilihat dari seberapa yakin suatu
kelompok dalam melakukan suatu tindakan dalam kegiatan
pembangunan. Hal ini dopengaruhi oleh pengetahuan masyarakat/
generasi Z terhadap peraturan daerah dan perundangan yang

berlaku di wilayahnya.
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Dalam Skripsi Indra Maulana tentang partisipasi dalam perencanaan
- pembangunan infrastruktur dan realisasi usulannya di kota Surakarta
menyebutkan ada 5 indikator partisipasi menurut Oakley (1991:9) yaitu
: pertama adanya komunitas, kedua adanya pengorganisasian, ketiga peran dan

aksi masyarakat, keempat motivasi masyarakat, dan kelima tanggung jawab.

Davis (2000:142) Di dalam bukunya beliau menjelaskan bahwa defenisi

2YSNS NIN YI1w e3dio yeH @

pattisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional seseorang atau indivisu

A

d&lﬁm situasi kelompok yang mendorong dia untuk berkontribusi terhadap

tujuan kelompok dsn mempertanggung jawabkan kterlibatannya.

Djalal dan Supriadi (dalam Yuwono, 2001:201-202) di dalam bukunya
beliau mejelaskan bahwa makna partisipasi adalah pembuat keputusan dengan
menyarankan kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian

saran dan pendapat, bahan, keterampilan, barang dan jasa.

o

E.. Echols & Shadily (dalam Soetrisno, 2000: 419)Didalam bukunya beliau
mihjelaskan bahwa pengertian partisipasi adalah suatu kegiatan untuk

B8

megmbangkitkan perasaan dan di ikut-sertakan atau ambil bagian dalam

n

kegiatan suatu organisasi.
<

Sumaryadi (2005:46) Didalam bukunya beliau menjelaskan bahwa arti

A3rs1d

paftisipasi adalah peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam

wn
p@es pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk

e

ke@jatan dengan memberi masukan seperti :
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a. Pikiran.
b. Tenaga.
c. Waktu.

d. Keahlian (skill).

a. Modal (materi).

b.lkut memanfaatkan dan menikmati hasil-hasil pembangunan.

Pengertian Partisipasi Banyak definisi yang dikemukakan para ahli

sNS NIN Y!Iw eydido ey @

teH"Jfang partisipasi. Namun secara harfiah, partisipasi berarti "turut berperan
sega dalam suatu kegiatan”, “keikutsertaan atau peran serta dalam suatu
kef;iatan”, “peran serta aktif atau proaktif dalam suatu kegiatan™. Partisipasi
dapat didefinisikan secara luas sebagai "bentuk keterlibatan dan keikutsertaan
masyarakat secara aktif dan sukarela, baik karena alasan-alasan dari dalam
dirinya (intrinsik) maupun dari luar dirinya (ekstrinsik) dalam keseluruhan
proses kegiatan yang bersangkutan”. Pada dasarnya pembangunan desamerupakan
tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini
o
m;i}yarakat menjadi sasaran sekaligus pelaku pembangunan. Keterlibatan

m@yarakat pada setiap tahapan pembangunan di desa, merupakan salah satu
+¥]

kLErci keberhasilan pembangunan.

g- Kegagalan berbagai program pembangunan perdesaan di masa lalu
a;ﬁrglah disebabkan antara lain karena penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi
Epgram- program pembangunan tidak melibatkan masyarakat. Berbagai hasil
%nelitian melaporkan bahwa banyak program pembangunan perdesaan di
n;'l’”asa lalu dinilai tidak berhasil karena penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi

Ag

ogram-program pembangunan tidak melibatkan masyarakat. (Siregar, 2001,
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Team Work Lapera, 2001; P3P Unram, 2001; Hadi, Hayati dan Hilyana, 2003).

©
Pyoses pembangunan lebih mengedepankan paradigma politik sentralistis dan

{ah]
o?minannya peranan negara pada arus utama kehidupan bermasyarakat,

sementara keterlibatan masyarakat hanya dalam tataran wacana dan dalam
jeb)

implementasi hanya menjadi sekedar pelengkap proses pembangunan.

A1

C  Akibat dari mekanisme pembangunan yang kurang aspiratif dan tidak

N

pagtisipatif, membuat proses dan hasil menjadi parsial dan tidak berkelanjutan.
c

Se%agian besar kegiatan pembangunan merupakan program dari atas (Top
jeb)

doWn), sangat berorientasi proyek, dan menonjolkan ego sektoral.

Q
c

Tingkatan Partisipasi Menurut Prety, J., 1995, ada tujuh karakteristik
tipologi partisipasi, yang berturutturut semakin dekat kepada bentuk yang

ideal, yaitu :

1. Partisipasi pasif atau manipulatif.

Ini merupakan bentuk partisipasi yang paling lemah. Karakteristiknya
ad%iah masyarakat menerima pemberitahuan apa yang sedang dan telah terjadi.
Pe%gumuman sepihak oleh pelaksana proyek tidak memperhatikan tanggapan
m%_yarakat sebagai sasaran program. Informasi yang dipertukarkan terbatas

™
pa,ga kalangan profesional di luar kelompok sasaran belaka.

<

(g°]

» 2. Partisipasi informatif.

::

]

=) S :

=~ Di sini masyarakat hanya menjawab pertanyaanpertanyaan untuk
W

e
prg;/ek, namun tidak berkesempatan untuk terlibat dan mempengaruhi proses

=~

nery wisey ;[wz(-g u

tusan. Akyurasi hasil studi, tidak dibahas bersama masyarakat.
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g Masyarakat berpartisipasi dengan cara berkonsultasi, sedangkan orang

{ab) ..

luar mendengarkan, serta menganalisis masalah dan pemecahannya. Dalam
(@]

pq@t ini belum ada peluang untuk pembuatan keputusan bersama. Para
jeb)

profesional tidak berkewajiban untuk mengajukan pandangan masyarakat

(sebagai masukan) untuk ditindaklanjuti.

=

=

o 3. Partisipasi insentif.

&

A Masyarakat memberikan korbanan dan jasa untuk memperoleh imbalan
o)

inggntif berupa upah, walau tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran atau
c
eksperimen-eksperimen yang dilakukan. Masyarakat tidak memiliki andil

untuk melanjutkan kegiatan-kegiatan setelah insentif dihentikan.

4. Partisipasi fungsional.

Masyarakat membentuk kelompok sebagai bagian proyek, setelah ada

keputusan-keputusan utama yang disepakati. Pada tahap awal, Masyarakat
o

te@antung kepada pihak luar, tetapi secara bertahap kemudian menunjukkan

(¢]
ke@andiriannya.

W
8 L :
=+ 5. Partisipasi interaktif.
S
= Masyarakat berperan dalam proses analisis untuk perencanaan kegiatan
]
-
dafi. pembentukan atau penguatan kelembagaan, Pola ini
(s
]

cefiderung melibatkan metode interdisipliner yang mencari keragama

W
pe%pektif dalanm proses belajar yang terstruktur dan sistematis. Masyarakat

e

= N
memiliki peran.
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garkan, serta menganalisis masalah dan pemecahannya. Dalam
34

Masyarakat berpartisipasi dengan cara berkonsultasi, sedangkan orang

(sebagai masukan) untuk ditindaklanjuti.

©
=
Q

-
=

_ N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

3
profesional tidak berkewajiban untuk mengajukan pandangan masyarakat

©
=

pala ini belum ada peluang untuk pembuatan keputusan bersama. Para

luar menden

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@)

2?;5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

o

Nama

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

nNery eysng NN AW exd =]y

Zulfadlian Nur
(2019) Skripsi

Partisipasi pemuda
dalam
pengembangan desa
wisata di kelurahana
budaya pampang
kecamatan
samarinda utara kota
samarinda.

Partisipasi  dalam pembuatan
dan pengambilan keputusan:
Pemuda pada dasarnya
diberikan ruang untuk
berpartisipasi dalam pembuatan
dan pengambilan  keputusan
pada  setiap  rapat  atau
pertemuan dimana pemuda
diminta memberikan masukan
terkait pengembangan  desa
wisata di kelurahan budaya
mampang.

Partisipasi dalam implementasi
dan pelaksanaan: Sudah
dilakukan tetapi harus melalui
proses utama pemikiran pemuda
untuk terus melestarikan
budaya serta mengembangkan
desa wisata kelurahan budaya
mampang.

Partisipasi dalam  menikmati
hasil: Pemuda berpartisipasi
untuk bisa menggunakan
keterampilan  yang  dimiliki
dalam meningkatkan kualitas
kehidupannya.
Partisipasi ~ dalam
Pelibatan pemuda dalam
pembangunan  desa  wisata
sangat penting, mereka tidaak
hanya dapat menikmati
keuntungan pariwisata tetapi
juga mendukung pengembangan
pariwisata yang mana pemuda
dapat memberikan pelajaran dan
menjelaskan secara lebih rinci
mengenai keunikan-keunikan
yang dimiliki pada desa wisata.

evaluasi:

Liya Ftiyani,
Joko Tri
Nugraha, Sri
Mulyani (2019)
Jurnal

Partisipasi  pemuda
dalam pembangunan
desa wisata di desa
candirejo kecamatan
borobudur

1.Partisipasi pemuda  dalam
pembangunan desa wisata di

desa candirejo  ditunjukkan
dengan turut bergabungnya
pemuda dengan kelompok

nery wise) jriedg uepphg jo A31sIaArup) druwe[sy aje3s
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oTH CAT S NIt ogard

kabupaten magelang.

masyarakat yang ada di desa
candirejo. Di dalam kelompok
masyarakat tersebut, pemuda
ikut berpartisipasi dalam diskusi
kelompok, kegiatan-kegiatan
kelompok, berpartisipasi dalam
pengambilan  keputusan, dan
turut serta dalam memanfaatkan
hasil pembangunan.

2. Tumbuh dan berkembangnya
partisipasi pemuda di desa
wisata candirejo didorong oleh
tiga faktor, yaitu: kesempatan,
kemampuan dan kemauan untuk
berpartisipasi ketiganya saling
berkaitan. Adanya kesempatan
untuk berpartisipasi ini, tidak
disia-siakan. Dengan
kesempatan yang ada, semua
potensi atau kemampuan yang
dimiliki oleh pemuda dapat
diterapkan dalam proses
pembangunan desa  wisata.
Selain itu di dorong  juga
dengan kemauan yang besar
baik dari diri pemuda sendiri
maupun dari lingkungan sekitar
yang selalu mendukungnya.
3.Adapun faktor-faktor
penghambat dalam pelaksanaan
partisipasi pemuda  dalam
pengembangan desa wisata di
desa candirejo adalah sebagai
berikut:  tidak  maksimalnya
pemuda dalam memanfaatkan
kesempatan berpartisipasi, tidak
adanya peraturan Khusus
tentang pemuda, masih
kurangnya koordinasi di antara
pemerintahan desa, kelompok
masyarakat dan pemuda, serta
pengaruh globaslisasi.
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@)

Pegbedaan penelitian yang ditulis oleh Zulfadlian Nur (2019) dengan yang

pefiulis buat saat ini adalah antara lain :

eydio

1. Pada penelitian Zulfadlian Nur (2019) Pemuda pada dasarnya diberikan

w

—ruang untuk berpartisipasi dalam pembuatan dan pengambilan keputusan
zpada setiap rapat atau pertemuan dimana pemuda diminta memberikan
—masukan terkait pengembangan desa wisata. Sementara pada penelitian
g’yang penulis buat, Pemuda kurang diberi ruang dalam pegambilan
2 keputusan, pemuda lebih dituntut menurut kepada arahan dan keputusan

;yang di buat oleh para tetua atau tokoh masyarakat yang ada di desa tersebut.

QD
2= Pada penelitian Zulfadlian Nur (2019) lebih fokus kepada Pengembangan

desa wisata, sementara pada penelitian yang penulis buat lebih fokus kepada

Pembangunan desa wisata.

Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Liya Ftiyani, Joko Tri Nugraha, Sri

Mulyani (2019) dengan yang penulis buat saat ini adalah antara lain :

1.

2

Pada Penelitian Liya Ftiyani, Joko Tri Nugraha, Sri Mulyani (2019) Tumbuh
g'?dan berkembangnya partisipasi pemuda di desa wisata candirejo didorong
% oleh tiga faktor, yaitu: kesempatan, kemampuan dan kemauan untuk

= berpartisipasi yang ketiganya saling berkaitan. Sementara pada penelitian
B8
=

gKemamuan para pemuda desa, sementara untuk faktor Kesempatan dan

yang penulis buat di desa Gunung Intan hanya di dorong oleh faktor

<" Kemampuan kurang adanya dukungan dari lingkungan sekitar.

JISID

< Pada kedua penelitian ini memiliki lokasi penelitian yang berbeda,

(0]

apenelitian pada Liya Ftiyani, Joko Tri Nugraha, Sri Mulyani (2019) berlokasi
e
Edi desa Candirejo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang, sedangkan

;Iokasi penelitian penulis berada di Desa Gunung Intan Kecamatan Bangun Purba

= Kabupaten Rokan Hulu.
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. Pandangan Islam Tentang Gene rasi Muda

2 Dalam pandangan Islam pemuda yang baik adalah yang berkarakter
n:i-AshabuI Kahfi dan beriman. Pemuda Ashabul Kahfi akan mendapat
% kemuliaan dimata Allah. Dengan keyakinan dan keimanan tersebut kita
g akan selalu merasa diawasi oleh Allah, jadi kita akan merasa malu untuk
;?bermaksiat walaupun tidak ada manusia yang melihat. Karakter pemuda
gbaik menurut Islam yang selanjutnya adalah harus menjadi pribadi yang
U:o:)positif, artinya dia ingin selalu menjadi lebih baik setiap harinya. Sebagai
gpemuda yang baik kita harus mempunyai sikap yang konsisten. “Sedikit

Py

o demi sedikit tetapi istigomah akan lebih baik daripada besar namun
c

musiman,” tegas Habib Husein.

Selanjutnya adalah aktif dan produktif, karena jika positif saja dia
hanya menyelamatkan dirinya sendiri. Sedangkan Islam memerintahkan
untuk mengajak kepada kebaikan, makannya harus aktif dan produktif.
Kemudian pemuda juga harus kreatif dan kolaboratif dalam mengajak pada
kebaikan. “Sudah banyak dakwah yang kaku sehingga ditinggalkan oleh
pemuda, maka dari itu Kkita harus kreatif misalnya dengan
menyertakan humor, karena humor adalah bahasa yang dapat dimengerti
oleh semua kalangan,” terangnya.Berikutnya adalah ,,solutif*, artinya Kita

harus memberi solusi bukan hanyamenghakimi.

Hukum harus ditegakkan namun Kkita juga harus mencarikan solusi
yang sesuai dengan keadaan saat ini. “Generasi muda ini tidak suka digurui
namun mereka suka dirangkul, seperti Nabi Muhammad SAW yang

menganggap pemuda adalah sahabat,” jelas Habib Husein ja“far.
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Kemudian yang terakhir pemuda harus menjaga martabat dengan

menghindari hal-hal yang akan menjatuhkan harga dirinya.

Generasi muda harus cakap dan professional dalam keilmuan. Jangan

gldioyeH o

ampai ada kesalahan dalam literasi. Pemuda harus berwawasan luas dan

Iél w

enjadi sahabat perpustakaan. “Pemuda harus siap melangkah kesepian

alam kebenaran dan tidak boleh terbawa arus,” tutup Habib Husein Ja“far.

NI& X

3

Pada masa Nabi Muhammad SAW, banyak kaum muda yang berjasa

Y eysng,

“dalam mewarnai sejarah islam, yang paling dikenal pada zaman Nabi

nei

tentunya adalah Ali Bin Abi Thalib atau Umar Bin Khatab. Saat masuk
islam mereka masih muda dan terus menunjukkan keberanian dan
keperkasaannya untuk membela Rasulullah SAW dan islam. Pada masa
setelahnya juga muncul pemuda-pemuda hebat yang tercatat dalam lembar

emas sejarah islam.

Seperti Usamah Bin Zaid (18 tahun) yang memimpin pasukan

yang anggotanya adalah para pembesar sahabat seperti Abu Bakar dan

c

mar untuk menghadapi pasukan terbesar dan terkuat dimasa itu.
Selanjutnya ada Sa“id bin Abi Waqgash (17 tahun) yang pertama kali

melontarkan anak panah dijalan Allah termasuk dalam 6 orang ahlus syuro.

Berikutnya ada Al Agram bin Abil Agram (16 tahun) yang
menjadikan rumahnya sebagai markas dakwah Rasulullah SAW selama 13
tahun. Zubair bin Awwam (15 tahun) yang pertama kali menghunuskan
pedang dijalan Allah dan diakui oleh Rasulullah SAW sebagai hawari-Nya.

Zaid bin Tsabit (13 tahun) penulis wahyu yang dalam 17 malam mampu
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menguasai bahasa suryani, sehingga menjadi pemanah Rasulullah SAW

©
—hafal kitabullah dan ikut serta dalam kodifikasi Al-Qur“an. Atab bin Usaid
{ah]
:(18 tahun) diangkat oleh Rasulullah sebagai gubernur makkah. Mu“adz bin

= Amr bin Jmuh (13 tahun) dan Mu“awwidz bin ,,Afra (14 tahun) membunuh
jeb)

Sabu jahal, jendral kaum musyrikin pada perang badar. Talhah bin

gUbaiduIIah (16 tahun) orang Ara yang paling mulia, berbaik hati untuk mati

Edemi Rasulullah pada perang Uhud dan menjadikan dirinya sebagai tameng
w

o, bagi Nabi.

L

jeb)

o Muhammad Al Fatih (22 tahun) menaklukkan Konstatinopel ibu kota
&

< Byzantium pada saat para jendral agung merasa putus asa.

Abdurrahman An Nashir (21 tahun) pada masa Andalusia mencapai puncak
keemasannya, dia mampu menganulir berbagai pertikaian dan membuat
kebangkitan sains yang tiada duanya. Muhammad Al Qasim (17 tahun)

menaklukkan India sebagai seorang jenderal agung pada masanya.

Inilah 11 pemuda islam sejak zaman Rasulullah  hingga

perkembangan islam masa setelahnya pada abad pertengahan yang berjasa

ISI 23e31S

dan menorehkan karya luar biasa yang tercatat dalam lembar emas sejarah

-dan memiliki pemuda-pemuda hebat pada zamannya masing-masing.

Jrure
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©)

2. Konsep Wisata Dalam Islam

nelry eysng NiN ! lw ejdioy

nery wisey jiredg uejng jo AJIsIaAru) drwe[sy aje3s

Dalam kesejarahannya, pariwisata dalam tradisi Islam dimulai dari
kemunculan Islam itu sendiri sebagai agama yang universal, yakni ketika
dikenalkan konsep ziyarah yang artinya secara harfiahnya adalah
berkunjung. Akibatnya budaya ziyarah itulah lahir berbagai bentuk
pranatapranata sosial Islam yang dibimbing oleh etika dan hukumnya.
Selanjutnya lahirlah konsep dhiyah, yakni tata krama kunjung-berkunjung
yang di dalamnya mengatur etika dan tata krama secara hubungan sosial
antara tamu (dhaif) dengan tuan rumah (mudhif). Konsep ziyarah tersebut
mengalami perkembangan dan melahirkan berbagai bentuknya. Dalam
tradisi Islam dikenal beberapa istilah yang berhubungan denganparawisata.
Diantaranya ialah Siyar, safar, al-siyahah, al-ziyarah, atau alrihlah .
Bahasa Arab kontemporer lebih memilih istilah al-siyahah untukkonsep
wisata (tourism). Secara bahasa al-siyahah berarti pergi kemana
sajadengan motif apa saja (mutlak tidak mugayyad). Al-Qur’an menyebut
kata alsiyahah dalam beberapa tempat (Q.S. At-Taubah: 2 dan 112).
Terdapat beberapa pandangan dalam Islam mengenai perjalanan dan
wisata, diantaranya ialah:

Perjalanan dianggap sebagai ibadah karena diperintahkan untuk melakukan
satu kewajiban dari rukun Islam, yaitu haji pada bulan tertentu dan umrah
yang dilakukan sepanjang tahun ke Baitullah.

Wisata sangat berhubungan dengan konsep pengetahuan dan pembelajaran.
Hal ini menjadi perjalanan terbesar yang dilakukan pada awal Islam

dengan tujuan mencari dan menyebarkan pengetahuan.
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Tujuan wisata dalam Islam adalah untuk belajar ilmu pengetahuan dan cara
seorang muslim untuk bertafakur atas segala ciptaan-Nya. Perintah untuk
berwisata di muka bumi muncul pada beberapa tempat dalam AlQur’an.

Tujuan besar lainnya adalah untuk syiar dan menunjukan keagungan Allah
dan Rasul-Nya.Dalam Al-Qur’an penjelasan mengenai wisata atau perjalan

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat:a.

a. Ar-Rum ayat 9:

aeld (go (il ddge IS S Jghlate (VI A T hua Al

s> % - d

b shee Lae 58I W st 5 G W1 1550605 538 gk X3l 15K
2o 35 % 4 ¢ l, o8 YTy 28T 4o O %‘llﬂ‘/’p IS TR S
gl 1308 o815 2galladl ) S L codlly agluh 28els

Artinya: Tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana
kesudahan orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)?
Orang-orang itu lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya melebihi apa yang telah
mereka makmurkan. Para rasul telah datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang jelas. Allah sama sekali tidak menzalimi mereka,

tetapi merekalah yang menzalimi dirinya sendiri.
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b. Lugman ayat 31

A O e B AT ey Al B 35 el G 3
YRS e K e s
Artinya: Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu
berlayar di laut berkat nikmat Allah agar Dia memperlihatkan kepadamu
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda bagi setiap orang yang sangat sabar dan

banyak bersyukur.

c. Al-An’am ayat 11
AT E T R AT I N T >y
VY GuaSall ddde OIS CaS 15kl 25 (a jYT 8 T 5 8
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jelajahilah bumi, kemudian

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu.”

Defenisi Konsep
1. Partisipasi

merupaka kegiatan”, “peran serta aktif atau proaktif dalam suatu
kegiatan”.  Partisipasi dapat didefinisikan secara luas sebagai
"bentuk keteirlibatan dan keikuitseirtaan masyarakat secara aktif dan
suikareila, baik karena alasan-alasan dari dalam dirinya (intrinsik)
maupun dari luar dirinya (ekstrinsik)  dalam  keseluruhan  proses
kegatan yang  bersangkutan. Partisispasi yang dilakukan di
pembangunan desa wisata gunung intan yang dilakukan kalangan
muda guina untuk memajukan pariwisata di desa gunuing intan

tersebut terkhusus bagi masyarakat sekitar dan dapat memajukan
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©

g perekonomian warga desa.

G
2.Generasi Z

o

g Generasi Z merupakan generasi yang memiliki  kemampuan,

seéangat tinggi dan memiliki  wawasan yang lebih luas untuk
m%gembangakan dan memajukan Negara. Bahkan untuk mencapai sebuah
regélusi dari suatu bangsa biasanya didobrak oleh generasi Z. Generasi Z
m%upakan salah satu indikator untuk keberhasilan sebuiah proyek desa

V\é)/_‘gata didesa gunung intan tersebut sebagai wadah ide-ide uintuk kemajuan

c
desa gunung intan
3. Pembangunan

Menurut Galtung (Trijono 2007:3) Pembangunan merupakan upaya
untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, baik secara individual maupun
kelompok, dengan cara-cara yang tidak menimbulkan kerusakan, baik
te@adap kehiduipan sosial maupun lingkungan alam. Pembangunan yang
di%kukan didesa wisata gunung intan tersebut bertujuan untuk memajukan desa

wn
g'ug'ung intan tersebut dan kualitas masyarakat dan geneirasi muda di desa

u%hn intan.
gt: g
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2.%@Konsep Operasional

Q
e

bagaimana cara mengu kur variabe I, sehingga melalu i pe ngukuran ini dapat

©

Konsep operasional adalah suatu penelitian yang memberitahukan

dike tahui indikator-indikator apa saja se bagai penduku ng u ntu k analisa dari

=
variabel tersebut.

1N X

Tabel 2.2 Indikator Penelitian

Variabel

Indikator

Sub Indikator

dalam pembangunan desa

jsata di dusun Gunung
intan kecamatan Bangun
Pﬁrba Kabupaten Rokan
hulu.

Partisipasi Generasi Muda

Kontribusi

- Jumlah pemuda yang
ikut serta dalam
pembangunan desa
wista

- Kegiatan pembuatan

objek wisata

Pengorganisasian

- Organisasi peumuda
yang diketuai oleh

pemuida desa .

Aksi Generasi Muda

- Program yang dibuat
pemuda pemudi
berupa meningkatkan
perekonomian warga

desa

neny wisey jrredAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d}€)S
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membershkan dan
jagaketat agar tidak
terjadi kemalingan

- Setiap sekali 3 hari para
pemuda pemudi akan
membakar sampah.

- Area parkir yang di

Tanggung Jawab

SuﬁJber: Oakley (1991) tentang Partisipasi.
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©

o

= BAB 11|

-

o METODE PENELITIAN
o

Q

3.§ Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan ditinjau peneliti, maka jenis penelitian ini

n 3t

adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2011:11)
w

péjelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
L

vatiable mandiri, baik satu variable atau lebih independen) tanpa membuat

Py

pe‘labandingan atau menghubungkan antara variable satu dengan yang lain.
Pendekatan deskriptif demenurut Sugiyono (2011:8) merupakan suatu metode
penelitian naturalistik karena penelitian didasarkan pada kondisi alamiah.
Sementara itu, pendekatan kualitatif menurut Moleong (2012:6) adalah
penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
ho@stik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata serta bahasa pada
sugju konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode
alg{-niah.

Untuk melakukan sebuah penelitian yang dapat diukur tingkat

) oTw

valditasnya sebuah penelitian harus menganut metode penelitian sesuai dengan

1o8u

te&ra yang menjadi objek penelitian. Sehingga penelitian tersebut bersifat
]

ob?ektif, ilmiah dan rasional. Untuk itu penelitian ini menggunakan jenis
»

o
penelitian kualitatif dengan pendekatan diskriptif dalam mendeskripsikan tentang
js¥]

u

pgﬁisipasi generasi muda dalam pembangunan desa wisata di desa gunung intan.
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3.2. Lokasi Penelitian
©

T Penelitian ini akan di laksanakan di bangun purba tepatnya di desa
{ah]
-

guhung intan pada wisata Pulo hotang. Penulis memilih lokasi dikarenakan desa
o

gurjung intan tersebut merupakan desa yang menjalankan dan mengelola desa

Wg_ata tersebut.

e

=
3.32—.Jenis dan Sumber Data
qu(_%m penelitian ini data yang diperoleh melalui dua jenis suimber data yaitu:

w
1.Data primer
o)

o  Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
daTi sumber pertamanya (Sumardi Suryabrata, 2010:85). Terkait penelitian ini,
data primer didapatkan dengan observasi dan wawancara langsung kepada para
informan peneliti.
2. Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan
da(tg\ kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
D%a sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan berbagai bentuk
Iagoran-laporan pendukung serta dokumentasi mulai dari artikel, dokumen
kantor, foto-foto, dan bahan-bahan tertulis yang sangat membantu penelitian ini.

=
Dga ini digunakan untuk mendukung informasi dari data primer.

4. Metode Pengumpulan Data

ff:usxa

Dalam melakukan penelitian, data merupakan hal yang sangat penting
untuk itu diperlukan metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang

pénulis gunakan adalah sebagai berikut :
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. Obeservasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti (Husaini & Purnomo, 2011:52). Metode ini
dilakukan untuk mendekatkan penulis dengan orang-orang yang akan
diteliti dan ke situasi atau lingkungan mereka yang sebenarnya. Dan

penulis dapat masuk kedalam lingkungan yang akan diteliti.

. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan yang
diwawancara disebut interviewee (Husaini & Purnomo, 2011:55). Proses
wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang
Partisipasi generasi muda dalam pembangunan desa wisata di desa gunung.
Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait
penelitian yang dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun
demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang

menurutnya privasi atau rahasia.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui
proses mengadakan atau melihat kembali dokumen yang telah ada dengan
mempelajari kembali infromasi yang tersimpan, misalnya buku-buku,
arsip, tabel-tabel, dan bahan-bahan  dokumentasi  lainnya  yang
bermanfaat sebagai sumber data. Menurut Arikunto (2002:206)
metode dokumentasi adalah mencari data yang berupa catatan, transkrip,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan
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sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen-

©
—+— dokumen, catatan-catatan dan arsip-arsip yang ada pada lembaga yang

qe

mengembangkan desa wisata. Disamping dokumen tertulis yang berupa

1d 19

data- data, juga dilakukan informasi melalui internet.

Mw e

3.5 Informan Penelitian

Penentuan subjek diatas dilakukan berdasarkan metode Porposiv

NIN X

Sampling yaitu peneliti mentukan sendiri Sampel/informen penelitian yang
c

mgfmiliki kredibilitas memberikan informasi, maka peneliti memilih teknik Key
jeb)

InFermen yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok
Q

yang di perlukan dalam penelitian. Yang di jadikan informen dalam penelitian ini
adalah: Desa wisata gunung intan.

Tabel 3.1 Key Informan
NO. INFORMAN JUMLAH

Kepala desa Bangun Pu rba Timu r Jaya

Ketua pengurus wisata Pulo Hotang

Ketua Pemuda
KAUR
Masyarakat

o g bk~ w N
w| W P P PP

Pengunjung
Jumlah 10
Data: Olahan tahun 2024
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3.6 Analisis Data
©

TAnalisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis data
{ah]

yagg diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
c%\ mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
maakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yag] akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
di%sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2012: 89).

c
gAnalisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki

Ia%ngan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Analisis data
digkukan menggunakan versi Miles dan Huberman, dalam Sugiyono (2013: 337)
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh.
Aktivitas meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan
penarikan kesi mpulan (verification).

a. Reduksi data (data reduction)

“Mereduksi data berarti merangkum,memilih  hal-hal yang pokok,

Jje

~Mmemfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

Turefs

membuang yang tidak perlu dengan demikian data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran yang lebih  jelas dan akan

mempermudah dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.

E[ISIBA!UH D

Penyajian data (data display)

alam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
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©
quraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

G
osSejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan

o
oteks yang bersifat naratif dan dirancang guna menggabungkan informasi

=] i . .
—yang tersusun sehingga mudah dipahami.
=

c.cPenarikan kesimpulan (verification)

iLangkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, kesimpulan awal yang

c
gdikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila

jeb)
—utidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

gpengumpulan data berikutnya.  Tetapi apabila  kesimpulan  yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan saat mengumpulkan data
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir dalam

proses data Miles dan Huberman. Verifikasi dilakukan setelah semua data

g.?terkumpul dan terjaring dengan melakukan proses reduksi data yang

9}

—Kkemudian disajikan sebagai bentuk proses pengajuan data. Data

Turefs

yang disajikan kemudian membentuk suatu alur cerita yang dapat

menggambarkan isi dari penelitian. Selanjutnya peneliti akan menarik

kesimpulan atau melakukan verifikasi  data. Sugiyono (2011:253)

Ajrs1aarun d

menyatakan bahwa kesimpulan adalah temuan baru dalam sebuah

penelitian. Temuan baru ini berfungsi untuk memberikan gambaran baru

terhadap suatu objek penelitian yang dahulu masih terlihat samar dan gelap.
Teknik menguji keabsahan data penting dilakukan dengan proses

penelitian supaya temuan hasil penelitian yang dapat dipercaya atau diakui
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validitas dan reabilitasnya. Hasil penelitian ini dapat diakui validitasnya jika
digpatkan dari data-data yang valid juga. Pengujian keabsahan data dapat
di%roleh dengan menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data seperti
yz%g dikemukakan oleh Moeloeng (2005:237) :

a= Ketekukan Pengamatan

Peneliti dituntut untuk lebih rinci dan konsisten untuk mendapatkan

informasi baru sampai mencapai kejenuhan. Ketekukan pengamatan akan

melahirkan proses pendalaman pemahaman dalam mengamati objek

EXSNS NIN At

bg Triangulasi
Triangulasi dapat menguji kejujuran, kemampuan merekam data yang
diperoleh di lapangan. Triangulasi juga bisa digunakan berdasarkan sumber
data yaitu dengan cara membandingkan dengan berbagai pendapat, situasi
dan dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.
c. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi
Peneliti perlu melakukan diskusi dengan teman sejawat atau dari
berbagai kalangan yang memahami masalah penelitian. Pengecekan sejawat

melalui diskusi bertujuan untuk mengetahui masalah dari proses penelitian

(] dTwe[s| 3je3s

dan kebenaran hasil sehingga dapat diketahui kekeliruan-kekeliruan dan

“memberi referensi bagi peneliti.

ISIJAIU

.
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©
I BAB IV
{ah]
X - -y =
o Gambaran Umum Lokasi Penelitian
o
4. Profil Kecamatan Bangun Purba
=] .
—- Kecamatan Bangun Purba merupakan Kecamatan yang baru berdiri yang
=

diresmikan pada tanggal 11 Desember 2001 terpisah dari Kecamatan induknya
yaﬁu Kecamatan Rambah. Pemisahan Kecamatan ini berdasarkan Peraturan
Dirah Kabupaten Rokan Hulu nomor 03 Tahun 2001 tanggal 11 Desember 2001
te;J:ang pembentukan Kecamatan Bangun Purba.40Wilayah Kecamatan Bangun
Péba berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu nomor 03 Tahun
2001 masing-masing berbatas dengan:

1. Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara

2. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan RambahHilir

3. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Rambah

4. Sebelah Barat berbatas dengan Provinsi Sumatera Barat

;U") Kecamatan Bangun Purba terletak antara 00.300sampai 00.2000Lintang
o

Ut%ra dan 100.5500. Bujur Timur, Kecamatan Bangun Purba merupakan dataran
)

remah perbukitan serta daerah yang dialiri oleh sungai Batang Lubuh. Keadaan
f')

geggrafis alam Kecamatan Bangun Purba sangat cocok untuk pertanian dan

p@ebunan sehingga yang menjadi komoditi utama adalah sawit, karet, padi
W

sa@ah perikanan dan hasil galian.
=

4.1p1 Sejarah Desa

Gunung Intan Merupakan dusun yang terletak di Desa Bangun Purba

Tunur Jaya. Desa ini Merupakan Desa dengan penduduk asli atau bersuku
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@)

Mﬁjahdailing. Desa Bangun Purba Timur Jaya berdiri tahun 1999 dengan stastus

-
Desa Persiapan, kemudian pada 2003 Desa ini menjadi Desa Defenitif dengan

©

kefala desa pertama adalah bapak Muslim Chaniago.

=
—: Tabel 4.1 Daftar jabatan Kepala Desa Bangun Purba Timur Jaya

NO NAMA JABATAN PERIODE KET
112' Muslim Chaniago Kepala Desa 2003-2016
@ | Rusli Siregar Kepala Desa 2017-2023
% Saipul Hadi Kepala Desa 2023-2029
SLHE]ber Data: Staff Knator Desa Bangun Purba Timur Jaya
g Desa Bangun Purba Timur Jaya merupakan Desa yang paling luas diantara

Desa yang ada di kecamatan Bangun Purb, sebagian besar

penduduknya asli

Mandailing dan selebihnya adalah pendatang. Desa ini di Defenitifkan pada tahun

2003 berdasarkan peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor 14 Tahun 2003. Dan

berpusat di Dusun Il Gunung Intan.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Perangkat Desa
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sity of Sultan Syarif Kasim Riau

. penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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4,12 Organisaisi kepemudaan Desa Bangun Purba Timur Jaya

Semenjak dibentuknya Desa Bangun Purba Timur Jaya dari tahun 2003,

193 ©

o
organiasi pemuda baru dibentuk tahun 2016. Tujuan dibentuknya organisasi

=
kepemudaan ini adalaha untuk dapat memajukan dan melestarikan adat isitiadat
yang sudah ada sejak zaman dulu. Awalnya organisasi kepemudaan ini hanyalah

seétas organisasi yang tak berjalan sehingga lama kelamaan berkat dukungan dan

c

ddfongan dari berbagai pihak dapat memajukan daya tarik dan minat pemuda
Q

untwk turut serta dalam berbagai kegiatan di Desa.

g Tabel 4.2 Nama dan Masa Jabatan Ketua Pemuda
No Nama Masa jabataan
1 Weri Dinata 2016-2021
2 Alexon 2021-2022
3 Kosong 2022-2024

Sumber Data: Staff Kantor Desa Bangun Purba Timur Jaya

Degan adanya organisasi kepemudaan ini dapat dilihat banyaknya kegiatan
da{,} Desa yang telah berhasil dengan adanya ikut campur dari pemuda, contohnya
seip'érti diadakannya lomba olahraga tingkat desan yakni lomba volly, sepak bola,
m%;ﬁ]asak dan banyak lainnya. Organisasi pemuda ini juga aktif di setiap dusun,
ter:étama di dusun Il Gunung Intan sangan banyak mengikut sertakan pemuda/i
dazam kegiatan yang ada di Dusun Gunu g Intan tersebut. Di dusun gunung intan
ke%kraban dan rasa kekeluargaan pemuda/i masih sangat kuat sehingga pemuda/i

‘<

setémpat sangak aktif saat acara-acara yang ada di Gunung Intan. Dapat dilihat
@)

sagt adanya salah satu dari anggota pemuda/i yang akan melangsungkan acara
js¥]
=)

petRikahan maka seluruh pemuda/i akan berpartisipasi dalam mensukseskan acra
et
%]

tegebut. Dalam kegiatan terbaru yakni pembentukan wisata Pulo Hotang yang
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@)

m?batkan seluruh pemuda/i dalam pelaksanaannya. Mulai dari tahap awal

-
pembersihan, pembuatan spot wisata baru, keamanan, kebersihan dan banyak

o
laiinya.
= - :
= Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pemuda/i
=
= Ketua Pemuda
Z Hari Sunarya
2 .
: |
w
L
jeb)
py) Wakil Ketua Pemuda
© Gustiawan Chandra
c

Sekretaris
Assidiqi

Bendahara
Zulkifli

Sumber Data: Ketua Pemuda Desa gunung Intan.

4.1:3 Wisata Pulo Hotang
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'Y
1 Wisata Pulo Hotang yang berlokasi di Gunung intan dibuka pada tahun
wn
2019 hingga saat ini. Wisata Pulo Hotang merupakan Wisata Alam dengan daya
ta@lmya adalah pemandangan alam. Di Wisata Pulo Hotang ini para pengunjung
=
ak;sbh disugukan langsung dengan pemandangan bukit barisan, sungai yang
-
méngalir jernih dan lapangan yang luas cocok untuk acara piknik keluarga,
=)
camping, kumpul organisasi dan lainnya.
=
Y
=)
wn
et
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-
e
~
¥
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©

g Gambar 4.3 Struktur Organisasi Pengurus Wisata Pulo Hotang

G

2

e Ketua

jeb)

g Syaffril

= !

=

= Wakil Ketua

U) -

c Marzuki

w

—~

jeb)

2

QD

= Sekretaris Bendahara
Romayansah Hari Sunarya
Sumber Data: Pengelola Wisata Pulo Hotang

4.2 Visi Desa

Dalam upaya Mewujudkan harapan dan aspirasi Masyarakat Desa Bangun
Purba Timur Jaya serta melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, maka
peﬁﬂyataan Visi Desa Bangun Purba Timur Jaya adalah:
“%ersama Mewujudksn Desa BPTJ yang Transparan: Religius, Partisipatif,

Berkeadilan, dan mampu berdaya saing tinggi”

ugl dTure

4. isi Desa

g' Misi merupakan pernyataan yang menetapkan tujuan instansi pemerintah
da?sasaran yang ingin dicapai.

§ Adapun Misi dari Desa Bangun Purba Timur Jaya adalah:

gl. Menyelenggarakan pemerintah Desa dengan pelayanan bebas biaya

administrasi, transparan, dan berkeadilan.

60
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fIZ. Memberdayakan perangkat Desa dan kelembagaan yang ada serta
; menyediakan pelayanan publik dalam pengurusan administrasi di masing-
E’ masing Dusun.

23. Meningkatkan kualitas SDM dengan berbasis keagamaan, budaya, dan
=

— pengetahuan.

54. Memberdayakan pemuda pemudi yang ada di Desa Bangun Purba Timur
‘E_ Jaya, baik bidang agama, olahraga, dan kesenian untuk menghindari
Q;:;; kegiatan-kegiatan menyimpang.

g5. Menyelenggarakan pemerintahan yang amanah, bersih bebas dari praktek

korupsi/pungli dan tanggap; aspirasi masyarakat.
6. Menyediakan beasiswa untuk masyarakat tidak mampu kepada siswa
sekolah dasar, yang ada di BPTJ.
4.4 Demografi Desa
a. Batas Wilayah
Lezi’ik Geografis Desa Bangun Purba Timur Jaya, terletak diantara:
Seigelah Utara : Desa Pasir Intan

&
Sepelah Selatan : Desa Menaming

Seéélah Barat : Desa Bangun Purba
S%elah Timur : Desa Tanjung Belit
®
b@fuas Wilayah Desa Bangun Purba Timur Jaya
iq:l. Tanaha Sawah : 86 Ha
gz. Tanah Kering :10.483 Ha
@3. Tanah Basah : 30 Ha
61
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fﬂ. Tanah Perkebunan :6.246 Ha
;5. Tanaha Fasilitas Umum :315 Ha
E’G. Tanah Hutan : 30.463 Ha
2 Luas Total :47.623 Ha
=
c.dumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
il. Kepala Keluarga : 1.605
EZ. Laki-laki : 2.630
Q_;:B. Perempuan : 2.589
g4. Total Jiwa :5.129

d. Pembagian wilayah Desa

Desa Bangun Purba Timur Jaya terdiri dari 5 (lima) Dusun dengan perincian
sebagai berikut:

1. Dusun I terdiri dari RW 01, 02, 12 dan 15

2. Dusun Il terdiri dari RW 03, 04 dan 05

3. Dusun Il terdiri dari RW 06, dan 07

4. Dusun IV terdiri dari RW 08, 14 dan 16

5. Dusun V terdiri dari RW 09, 10, 11 dan 13

.l}
I;D dTUIR]S] 3}€}S

eadaan Sosial Desa

umber Daya Manusia

QJ
&qgswA;

Sasaran akhir dari setiap pembangunan berujung pada peningkatan kualitas

ber daya manusia (SDM). SDM merupakan subyek dan sekaligus obyek

&
5 30

pembangunan, mencakup seluruh siklus kehidupan manusia, sejak kandungan

hi ga akhir hayat. Oleh karena itu pembangunan kualitas manusia harus menjadi

62

NEIy wised| }Ilg{s lg?f”



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

EN|

©
peghatian penting. Saat ini SDM di Bangun Purba Timur Jaya semakin tahun

X - -
semakin membaik.

b.zAgama

penduduk Desa Bangun Purba Timur Jaya 100% memeluk agama islam.

d

)
g1w

m kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan
usnya agama islam berkembang dengan baik.

c. Budaya

BB N

A

di bidang budaya ini masyarakat menjaga dan menjunjung tinggi budaya

el

dan adat istiadat yang diwarisi oleh para leluhur, hal ini terbukti masih berlakunya
tatanan budaya serta kearifan lokal pada setiap prosesi pernikahan dan lain
sebagainya. Lembaga yang paling berperan dalam melestarikan dan menjaga
tatanan adat istiadat dan budaya lokal ini adalah Lembaga Kerapatan Adat desa
Bangun Purba Timur Jaya (LKA), lembaga ini masih tetap aktif, baik dalam
kepengurusan maupun dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

d. Pendidikan

(¢]
.‘E Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah
+¥]

d@gan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir

awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh

&

m menyikapi kemajuan suatu Desa.

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat

o
0 AJISIFAT

keéhejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan
ti@kat pendidikan yang tinggi maka akan mendorong tumbuhnya kecakapan.

wn
Tiggkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan

63
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©
dag pada giliranya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengan

-
seadirinya akan membantu program pemerintah untuk membuka lapangan

o
peKerjaan baru guna mengatasi pengangguran.

=

= Tabel 4.3: Tingkat Pendidikan Des Bangn Purba Timur Jaya

g No Keterangan Jumlah

= 1. Tamat PAUD/TK 685

w

& 2. Tamat SD 1.918

-~

jeb)

o 3. Tamat SMP 1.144

&

c 4. Tamat SMA 976
5. Tamat SI 226
6. Tamat Sl 6
7. Putus sekolah 121
8. Buta huruf 21
9. Tidak lulus 24

o =

) 10. Tidak bersekolah 98

a

@ Sumber Data: Renstra Desa Bangun Purba Timur Jaya

+¥]

4.§Keadaan Ekonomi Desa

Il;g']f)

a. Rertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi Masyarakat Desa BPTJ secara umum juga

JISIDA

nTéohgaIami peningkatan, hal ini dinilai dari bertambahnya jumlah penduduk yang

J

mg’hiliki usaha atau pekerjaan walaupun jenis pekerjaan tersebut pada umumnya

—

beilm dapat dipastikan bersumber dari hasil usaha yang dilakukan bisa juga

wn
diperoleh dari pinjaman modal usaha pemerintah usaha dari pemerintah.
-t

I
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g Yang menarik perhatian penduduk Desa Bangun Purba Timur Jaya masih
-

banyak yang memiliki usaha atau mata pencaharian tetap di bidang pertanian dan
o

petkebunan. Hal ini dapat di indikasikan bahwa masyarakat Desa Bangun Purba

=
Timur Jaya terbebasnya dalam ilmu pengetahuan dibidang pertanian dan

=
perkebunan karet dan kelapa sawit.
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'Egbel 4.4: Data Mata Pencaharian Pokok Desa Bangun Purba Timur Jaya

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

QE_ NO Mata Pencaharian Pokok Jumlah (Orang)

;JJ 1. Purnawirawan/Pensiunan 30

g 2. Satpam/Security 50
3. Tukang Sumur 15
4. Tukang Cukur 20
5. Polri 3
6. Pemilik Usaha warung, rumah 170

makan, dan restoran

7. Buruh Tani 250
8. Wiraswasta 350
9. Perangkat Desa 13
10. Pedagang barang Kelontong 150
11. Karyawan Honorer 110
12. Bidan Swasta 15

Sumber Data: Renstra Desa Bangun Purba Timur Jaya
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BAB VI

KESIMPULA DAN SARAN
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3

©
=
QD
5

Partisipasi Gen Z di wisata Pulo Hotang dapat di katakan belum
sepenuhnya berpartisipasi karna hanya sebagian kecil yang ikut dalam
pembangunan Desa Wisata, dapat dilihat dari keikutsertaan mereka
dalam membangun Spot wisata baru seperti ayunan, bangku, pondok dan
pagar sekelliing wisata, penjagaan karcis, penjagaan parkir dan mereka
mulai meminimalisir bermain game online yang saat ini sangat diminati
dan dilihat dari kreatifitas mereka dalam mempromosikan wisata ini di
media sosial seperti Instagram, faacebook, tiktok, dan lainnya.

Faktor penghambat dan masalah yang terjadi pada Partisipasi Pemuda
Dalam Pembanguna Desa Wisata di Gunung Intan ini, pertama belum
bisa dijadikan Desa Wisata yang mana belum memenuhi Kriteria Desa
Wisata dan kepemilikan lokasi Wisata juga belum jelas. Kedua dalam
Pembangunan Desa Wisata ini pemuda juga memiliki semangat yang
menggebu di awal dan lama kelamaan menjadi rendah dan tidak percaya
diri lagi. Dan yang terakhir dukungan dari masyarakat sekitar yang
minim dan kurangnya empati dan simpati dalam mengapresiasi pemuda

dalam menjalankan kegiatan di Wisata Pulo Hotang ini.
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I16.2 Saran

{ah]

G

o Adapun saran kepada pengelola Wisata Pulo Hotang untuk lebih
o

wmemajukan wisata Pulo Hotang dan Partisipasi Gen Z dalam pemabangunan
=

—Desa Wisata Pulo Hotang Di Gunung Intan adalah

=

(= 1. Pihak pengelola harusnya segera mengurus status kepemilikan lokasi,
= _ . . .

h Supaya Wisata Pulo Hotang ini mendapat perhatian dari Desa dan
c

L dapat bekerjasama dengan BUMDES Desa sehingga setiap kegiatan
jeb)

) yang dilaksanakan di lokasi Wisata ini sudah legal dan tidak mendapat
QD

c

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

kecaman dari pihak lain lagi.

. Untuk pemuda agar lebih ikut serta dan lebih aktif lagi dalam

pembangunan untuk memajukan Wisata Pulo Hotang. Supaya dapat

menjadi objek wisata ini sebagai Desa Wisata yang lebih baik.

. Untuk masyarakat semoga lebih mengapresiasi pemuda dalam

melakukan kegiatan dalam pembangunan Desa Wisata Pulo Hotang

ini.

. Untuk Generasi Z agar lebih aktif dan kreatif lagi dalam pembangunan

desa wisata ini khususnya kreatif dalam hal teknologi promosi dan
sebagai editor supaya promosi disemua media sosial dan dapat dilihat

banyak orang.

. Untuk pengunjung agar lebih menjaga kebersihan desa Wisata Pulo

Hotang dan dapat menjaga spot wisata yang sudah disediakan.

80



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

?;_ig

U
0

f
I’

ﬁlés

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

\ i
Hi1l

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g DAFTAR PUSTAKA
-
AEQ

=
AlKahfi ayat 13

uar’an

w

Ar=Rum ayat 9
=~
Lugman ayat 31
=
AlAn’am ayat 11
c
Blku:
jeb)
Abwan Basalamah, Asep Syaiful Bahri, Fitri Abdillah A, dan Timotius Agus
QD
S Rahmat, tentang Penerapan Kriteria Desa Wisata Batu Layang, Bogor,
Jawa Barat.
Kumba Digdowiseiso, S.E., M.App.Ee 2019. Teori Pembangunan Cetakan
pertama, Juli 2019 , Jakarta: Universitas Nasional
Hanif, N. (2011). Pertumbuhan dan Penyelenggaraan Pemerintah Desa, Jakarta:

Erlangga

0
Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan dan Tehnik Analisi Data, Yogyakarta:

% IKAPI, 2018, Hal 205
Mfﬁj_elong, M. A., Prof. Dr. Lexy J, Tentang Metodelogi Penelitian  Kualitatif:
n
g Bandung PT. Remaja Rosda Karya
Mﬁhammad, Mulyadi, Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Masyarakat
‘E; Desa: Nadi Pustaka
Ngcholis, (2011), Pertumbuhan dan Penyelenggaraan pemerintahan Desa,

Penerbit Erlangga, Jakarta.

nery wisey ;pé%g uejn

ley 1991. Tentang Partisipasi Generasi Muda: Internatonal Labour Office

81



D)

%

NV VASNS NIN

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
Sjafrizal (2016:15) Perencanaan Pembangunan Daerah Era Otonomi, Jakarta:

Rajawai Pers 2014

éd!o e

jaja, HAW. (2004). Otonomi Daerah. Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada.

c
1guw

ang-undang Dan Peraturan

C

ang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa

c
NENIG

ang-undang Nomor 40 tahun 2009 Tentang Kepemudaan

Ufflang-undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan

Pe?_l:aturan Daerah Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Rencana Induk Pembangunan

g Kepariwisataan Kabupaten Rokan Hulu Perode 2020-2035.

Jurnal Dan Skripsi

Ansari Mone, Nuryanti Mustari dan Rahmawati 2021, Tentang Pengaruh
Partisipasi Masyarakat Terhadap Efektivitas Program Inovasi Desa Budi
Daya Jamur Tiram Di Desa Jenetesa Kecamatan Simbang Kabupaten
Maros

A%, zul 2017. Generasi Muda dan Sejarah

D%id Stillman dan Jonah Stillman 2017, Tetang Generasi Z: Memahami Karakter

Generasi Z

G¢;*Harianto 2019, Perbedaan Generasi dalam Lingkungan Kerja

U orure

BAT

Infra Maulana 2013, Tentang Partisipasi Masyarakata dalam Perencanaan

A318

Pembangunan Infrastruktur Dan Realisasi Usulannya di Kota Surakarta

3 J0

Jammah, Nur 2016 Partisipasi Pemuda Dalam Pemabangunan Desa

N@prdiono 2016, Tentang Karakter Generasi Z dan Proses pembelajaran

BIn

Zulfadlian 2009. Partisipasi Pemuda dalam Pembangunan Desa Wisata di

82

nery wisey juis



't 4‘
Sy

UIN SUSKA RIAU

o,

Pembangunan Desa Wisata Di Desa Candirejo Kecamatan Borobudur

Kelurahan Budaya Pampang Kecamatan Samarinda Utara Kota Smarinda
dli Pinilas, Rony Gossal, Ventje Kasenda 2017. Tentang Partisipasi Generasi
Mulyani, Liya Ftiyani, Joko Tri Nugraha. Partisipasi Pemuda dalam

&
C
S
>
=
g 3
£ [
Q &
S =
S =
48] [<5}
§ £
E :
= ¥
© Hak£€ipta midik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o 79

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



b )

3,
\l'l/'ﬂ

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
I Lampiran |
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G
Fedoman Wawancara Penelitian Skripsi Dengan Judul Partisipasi Gen Z
o Dalam Pembanguna Desa Wisata Di Desa Gunung Intan
o Kecamatan Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu
=]
— Dalam melaksanakan wawancara peneliti menggunakan pertanyaan-
=
pertanyaan yang telah disusun secara terarah dan sistematis sebagai upaya

= : . . . 4

m@;nperoleh informasi dan data obyektif, peneliti melakukan wawancara dengan
c

beberapa informen yang ada di Gunung Intan kecamatan Bangun Purba
jeb)

Kabupaten Rokan Hulu. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan

QD
dafam wawancara sebagai berikut:

Pertanyaan Dasar

» Kontribusi

e Jumlah pemuda yang ikut serta dalam pembanguna Desa
Wisata.

o Kegiatan pembuatan objek wisata baru berupa ayunan
pada wisata Pulo Hotang.
+ Pengorganisasian

e Organisasi pemuda yang diketuai oleh pemuda Desa
» Aksi Generasi Muda

e Program yang dibuat pemuda berupa meningkatkan
perekonomian warga Desa
« Tanggung Jwab

e Setiap 3 kali sehari para pemuda akan membersihkan dan
membakar sampah

e Area parkir yang di jaga ketat agar tidak terjadi

kemalingan

84
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=y 5.

w

b

2 6

o O

Q

c 7.
8.
9.

Pertanyaan Lainnya

Untuk kepala desa

Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu tentang adanya pembangunan
desa wisata Pulo Hotang yang ada di Gunung Intan ini?

Apakah semua pemuda turut berpartisipasi dalam pelaksanaan
pembangunan wisata Pulo Hotang?

Menurut bapak/i apa sajakah pembangunan yang sudah terlaksana
dalam kegiatan mensukseskan keberhasilan wisata Pulo Hotang ini?
Bagaimana sikap para pemuda yang bergerak dalam organisasi pemuda
dalam pelaksanaan pembangunan wisata Pulo Hotang tersebut?

Apa saja sarana dan prasarana yang disediakan dari Desa untuk
membantu suksesnya wisata Pulo Hotang ini?

Apa program pemuda untuk masyarakat dari pembangunan wisata Pulo
Hotang ini?

Bagaimana menurut bapak/i dengan tanggung jawab pemuda dalam
pelaksanaan wisata Pulo Hotang?

Bagaimana respon masyarakat dengan adanya wisata Pulo Hotang?
Apakah dengan adanya wisata Pulo Hotang ini kelestarian alam tetap
terjaga?

2. Pertanyaan untuk KAUR

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

« .Bagaimana menurut bapak/ibu tentang adanya wisata
Pulo Hotang yang ada di Gunung Intan ini?

» Bagaimana bapak/ibu memandang potensi
pembangunan Desa Wisata dalam meningkatkan
perekonomia masyarakat setempat?

« Bagaimana bapak/ibu berkolaborasi dengan organisasi
pemuda dalam pembangunan Desa wisata Pulo Hotang
yang ada di Gunung Intan

« Apa tantangan bapak/ibu dalam mendukung
pembangunan Desa Wisata Pulo Hotang ini?

» Apa strategi bapak/ibu dalam mengukur dan
mengevaluasi dampak pembangunan Desa Wisata Pulo
Hotang ini?

» Apa saja tugas dan tanggung jawab bapak/ibu dalam
mendukung pembanguan Desa Wisata Pulo Hotang
ini?

» Apa langkah-langkah bapak/ibu dalam
mempromosikan wisata Pulo Hotang ini?
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« Bagaimana bapak/ibu berkordinasi dan berkomunikasi
dengan organisasi pemuda?
» Bagaimana menurut bapak/ibu tentang tanggung jawab
pemuda dalam pembangunan Desa wisata Pulo
Hotang?
Pertanyaan untuk ketua pengurus wisata
1. Apa yang menjadi inspirasi bapak untuk menjadikan tempat ini sebagai
wisata alam?
2. Apakah seluruh pemuda dalam organisasi ikut serta dalam
mensukseskan keberlangsungan wisata Pulo Hotang ini?
3. Apa saja kegiatan yang diadakan pemuda dalam menrarik pengunjung?
4. Apakah oranisasi pemuda ini sangat berpengaruh dalam wisata Pulo
Hotang?
5. Apakah program pemuda dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat sudah terlaksana?
6. Bagaimana cara bapak untuk selalu mengontrol kebersihan di wilayah
wisata Pulo Hotang ini?
7. Apakah area parkir di wilayah wisata Pulo Hotang ini sudah aman?
8. Apa saja hambatan yang di hadapi dalam pelaksanaan wisata Pulo
Hotang ini?
9. Bagaimana peran ketua dalam keberlangsungan wisata?
10. Apakah ada bantuan dana dari Kantor Desa?
11. Bagaimana cara bapak dalam mengajak para pemuda (Gen Z) untuk
ikut serta dalam pelaksanaan wisata Pulo Hotang ini?
Pertanyaan untuk Gen Z

1. Bagaimana pendapat anda dengan adanya pembangunan desa wisata ini?

2. Apa saja yang partisipasi dibutuhkan dalam pembangunan desa wisata
ini dari gen Z?

3. Menurut anda apa keuntungan ikut berpartisipasi dalam pembangunan
desa wisata ini?

4. Apa saja partisipasi anda dalam pembangunan desa wisata ini?

5. Menurut anda apa yang kurang optimal dalam pembangunan desa
wisata ini?

6. Apakah pemangunan desa wisata ini mengganggu kegiatan anda?

7. Apa yang perlu ditingkatkan dalam pembangunan desa wisata ini?

Pertanyaan untuk masyarakat
1. Bagaimana menurut pendapat bapak/ibu tentang ada nya wisata Pulo
Hotang ini?
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Menrutu bapak/ibu bagaimana peran pemuda dalam pelaksanaan
wisata Pulo Hotang ini?

Apakah bapak/ibu adalah salah satu orang yang mendapat manfaat
dengan adanya wisata Pulo Hotang ini?

Apakah bapak/ibu salah satu orang yang ikut serta dalam
mempromosikan wisata Pulo Hotang?

Menurut bapak/ibu apakah ada konflik yang terjadi dengan adanya
wisata Pulo Hotang ini?

Menurut bapak/ibu apakah organisasi pemuda di Gunung Intan ini
sangat mebantu masyarakat setempat?

Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai hambatan yang dihadapi
dalam pembangunan Desa Wisata tersebut?

Menurut bapak/ibu bagaimana organisasi pemuda dalam menjalankan
pembangunan Desa Wisata Pulo Hotang ini?

Apa harapan bapak/ibu agar wisata Pulo Hotang ini dapat teru berjalan
dan dapat membantu perkembangan perekonomian masyarakat
setempat tepatnya para pedagang kecil dan anak-anak muda yang
menjaga karcis

Untuk Pengunjung

1.

10.

Apa yang membuat anda tertarik berkunjung ke Wisata Pulo Hotang
ini?

Apakah ada atraksi atau kegiatan yang ingin anda ikuti atau anda lihat
pada wisata Pulo Hotang ini?

Bagaimana anda menilai tentang fasilitas wisata Pulo Hotang saat ini?
Apa yang anda harapkan dari pengalaman wisata Pulo Hotang Ini
Bagimana pengalaman anda saat berinteraksi dengan masyarakta
setempat?

Menurut anda apa perbedaan wisata Pulo Hotang dengan wisata lain?
Apakah ada area atau spot wisata yang perlu ditingkatkan dan
diperbaiki untuk meningkatkan pengalaman wisata di wisata Pulo
Hotang ini?

Bagaimana menurut anda tentang harga atau nilai dari pengalaman
wisata di wisata Pulo Hotang ini?

Bagaimana menurut anda tentang tanggung jawab pengurus wisata
Pulo Hotang ini?

Apakah anda memiliki rekomendasi dan saran untuk pengembangan
lebih lanjut dari wisata Pulo Hotang?
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AsSalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Rugayyah, lahir pada tanggal 5 Mei 2001 di
Gunung Intan Tengah. Penulis merupakan anak
terakhir dari tiga (3) bersaudara dari kedua orang
tua yang begitu luar biasa, Ayah penulis bernama
Rusli dan Ibu Harmailis. Penulis bersuku
Mandailing  berkebangsaan  Indonesia  dan
beragama islam. Penulis menyelesaikan sekolah
dasar di SDN 002 Bangun Purba dan selesai paa
tahun 2014 , kemudian melanjutkan pendidikan
Sekolah Menengah Pertama di MTs Ash-
Shohibiyah Bangun Purba yang selesai pada tahun
2017, dan melanjutkan pendidikan Sekolah
Menengah Atas di SMAN 01 Bangun Purba dan
selesai pada tahun 2020. Pada tahun 2020, penulis melanjutkan pendidikan Di
Perguruan Tinggi Negeri, tepatnya di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau (UIN Suska Riau) Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial pada Program
Studi llmu Administrasi Negara melalui SNMPTN.

Pada semester 5, penulis berkesempatan untuk melaksanakan Praktek

Kerja Lapangan (PKL) tepatnya di Dinas Pendidikan Dan Olahraga Kabupaten
Rkan Hulu yang terletak di JI. Tuanku Tambusai Km.4 Komplek Perkantoran
P%nkab-Rohul-Kode Pos 28557, Pasir Pengaraian kabupaten Rokan Hulu, Riau.
Sefanjutnya penulis juga berkesempatan melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) yang berlokasi di Desa Cipang Kanan kecamatan Rokan IV Koto
k'3 upaten Rokan Hulu.
PeAulis menyelesaikan perkuliahan dengan skripsi yang berjudul “Partisipasi Gen
ZDalam Pembangunan Desa Wisata Di Desa Gunung Intan Kecamatan Bangun
Pﬁurba Kabupaten Rokan Hulu” dibawah bimbingan Dosen Pembimbing terbaik
Bépak Dr. Jhon Afrizal S. Hi, MA dan pada tanggal 2024 penulis dinyatakan
ltfus dan berhak menyandang gelas Sarjana Sosial (S.Sos) melalui ujian
I\funaqasyah Program Studi IImu Administrasi Negara Fakultas Ekonomi Dan
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